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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pengadaan barang dan jasa pemerintah merupakan salah satu 

instrument strategis dalam mendukung pencapaian tujuan pembangunan 

nasional. Agar proses pengadaan dapat berjalan efektif, efisien, 

transparan, terbuka, bersaing, adil, dan akuntabel sesuai dengan prinsip 

pengadaan barang/jasa, diperlukan perencanaan yang baik sejak awal 

tahun anggaran. Perencanaan tersebut diwujudkan melalui penyusunan 

Rencana Umum Pengadaan (RUP) yang wajib diumumkan secara 

transparan melalui Sistem Informasi Rencana umum Pengadaan (SiRUP). 

 Ketentuan mengenai kewajiban penyusunan dan pengumuman 

RUP telah diatur dalam Peraturan presiden Nomor 16 tahun 2018 tentang 

pengadaan barang/jasa pemerintah beserta perubahannya. Pada Pasal 

22 ayat (3) ditegaskan bahwa pengumuman RUP dilakukan melalui 

Sistem Informasi Rencana Umum Pengadaan (SiRUP). Pelaksanaan 

perencanaan pengadaan juga telah diatur dengan detail dalam Peraturan 

Lembaga LKPP nomor 11 tahun 2021 tentang pedoman perencanaan 

pengadaan barang/jasa pemerintah. Peraturan ini mengatur bahwa batas 

waktu pengumuman RUP untuk pengadaan tahun berikutnya pada 

aplikasi SiRUP dilaksanakan paling lambat tanggal 31 Maret pada tahun 

anggaran tersebut. Hal ini dimaksudkan agar proses pengadaan dapat 
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dilaksanakan lebih terencana, terintegrasi, dan memberikan kepastian 

kepada para penyedia barang/jasa maupun masyarakat luas. 

 Meskipun kewajiban penyusunan dan penginputan RUP telah 

diatur dalam Perpres dan Perlem LKPP, namun dalam pelaksanaannya di 

lingkungan pemerintah Kabupaten Bungo masih belum terlaksana dengan 

baik. Berdasarkan data pada situs resmi https://sirup.lkpp.go.id/ tahun 

2025, tercatat sebanyak 64 data OPD yang masuk kedalam sistem, tetapi 

hanya 33 OPD yang menginput RUP secara baik dan 100% terumumkan. 

Sementara 31 OPD lainnya belum menginput RUP dengan benar dan 

belum terumumkan sepenuhnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa baru 

sekitar 51% RUP di lingkungan pemerintah Kabupaten Bungo terinput 

seluruhnya dengan benar. 

Permasalahan ini menandakan bahwa beberapa unit kerja belum 

sepenuhnya tertib dalam melakukan penginputan RUP melalui aplikasi 

SiRUP di lingkungan pemerintah Kabupaten Bungo, sehingga data yang 

tersaji tidak lengkap, tidak tepat waktu, dan terdapat kesalahan input. 

Kondisi ini terjadi karena beberapa faktor, antara lain kurangnya 

pemahaman pegawai terhadap teknis penginputan RUP, belum adanya 

mekanisme kontrol yang konsisten untuk memeriksa ketepatan hasil input 

RUP di lingkungan pemerintah Kabupaten Bungo.  

 Dari permasalah tersebut, perlu dilakukan upaya konkret melalui 

Pelaksanaan pendampingan penginputan RUP secara langsung, baik 

dengan menerima kunjungan OPD di UKPBJ maupun melalui kunjungan 

https://sirup.lkpp.go.id/
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ke OPD terkait dan monitoring progres penginputan RUP di aplikasi 

SiRUP di lingkungan pemerintah Kabupaten Bungo. Dengan adanya dua 

langkah strategis ini, diharapkan pemahaman ASN meningkat dan 

kesalahan dapat diminimalisir. Atas dasar hal tersebut, penulis menyusun 

laporan aktualisasi dengan judul “Pendampingan dan Monitoring 

Penginputan Rencana Umum Pengadaan (PINTAR RUP) di 

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bungo.” 

1.2 Tujuan aktualisasi 

1.2.1. Tujuan Umum 

Adapun tujuan umumnya yaitu sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pemahaman dan ketertiban penginputan 

Rencana Umum Pengadaan (RUP) melalui kegiatan 

pendampingan dan monitoring. 

2. Dengan adanya pendampingan dan monitoring dapat 

meminimalisir kesalahan input RUP. 

3. Mewujudkan ketertiban dan ketepatan dalam penginputan RUP. 

1.2.2.  Tujuan khusus 

Adapun tujuan khususnya yaitu sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pemahaman ASN terkait tata cara dan ketentuan 

dalam penginputan Rencana Umum Pengadaaan. 

2. Mewujudkan ketertiban serta ketepatan dalam proses 

penginputan RUP oleh Organisasi Perangkat Daerah. 
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3. Memberikan pendampingan secara langsung kepada ASN 

dalam penginputan RUP agar sesuai dengan regulasi yang 

berlaku. 

4. Melaksanakan monitoring terhadap proses dan hasil input RUP 

sehingga kesalahan dapat diminimalisir. 

5. Mendukung percepatan terwujudnya data RUP yang akurat, 

valid, dan dapat dipertanggungjawabkan di lingkungan 

Pemerintah Kabupaten Bungo. 

1.3 Manfaat aktualisasi 

4.5.1 Manfaat Bagi Peserta Latsar 

Adapun manfaat bagi peserta latsar yaitu sebagai berikut: 

1. Peningkatan kompetensi Aparatur Sipil Negara dalam 

memahami tata cara dan regulasi penginputan RUP secara 

tepat, sistematis, dan sesuai peraturan. 

2. Pembentukan karakter Aparatur Sipil Negara profesional yang 

akuntabel, transparan, dan berorientasi pada pelayanan publik 

3. Penguatan nilai-nilai dasar Aparatur Sipil Negara (BerAKHLAK) 

terutama nilai berorientasi pelayanan, akuntabel, dan 

kompeten, dalam menjalankan tugas kedinasan. 
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4.5.1 Manfaat Bagi Unit Kerja 

Adapun manfaat bagi unit kerja yaitu sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kualitas tata Kelola pengadaan melalui 

penginputan RUP yang tepat dan sesuai aturan. 

2. Meminimalisir risiko keterlambatan pengadaan karena RUP 

sudah terinput dengan benar sejak awal. 

3. Mempermudah evaluasi, unit kerja dapat segera memngetahui 

jika ada kekeliruan dalam input RUP sehingga dapat dilakukan 

perbaikan lebih dini. 

4.5.1 Manfaat Bagi Masyarakat 

Adapun manfaat bagi masyarakat yaitu sebagai berikut: 

1. Meningkatkan transparansi dengan dilakukan publikasi RUP 

sehingga masyarakat dapat mengetahui rencana belanja 

pemerintah sejak awal. 

2. Memberikan akses informasi yang lebih luas baik kepada 

pelaku usaha lokal maupun nasional, sehingga dapat 

berpartisipasi dalam proses pengadaan barang/jasa 

pemerintah. 

3. Mendorong kesempatan usaha yang lebih adil, dengan data 

RUP yang dipublikasikan, peluang usaha terbuka lebih merata 

bagi berbagai pihak. 
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1.4 Ruang lingkup 

Aktualisasi ini dilaksanakan di unit kerja Sekretariat Daerah 

Kabupaten Bungo, Bagian Pengadaan Barang/Jasa dan pelaksanaan 

aktualisasi dilakukan pada lingkup seluruh Organisasi Perangkat Daerah 

di bawah naungan Unit Kerja Pengadaan Barang dan Jasa (UKPBJ) 

Kabupaten Bungo. Aktualisasi ini akan dilakukan pada tanggal 22 

September 2025 sampai dengan 31 Oktober 2025 selama kegiatan 

Habituasi off campus. Pihak yang terlibat meliputi peserta latsar, 

Sekretaris Daerah, mentor (Kepala Bagian Pengadaan Barang/Jasa), 

perangkat daerah (OPD), serta rekan kerja di bagian UKPBJ. Dengan 

aspek yang dikaji yaitu Upaya monitoring dan evaluasi progres 

penginputan RUP secara berkala melalui website SIRUP, disertai 

pendampingan langsung kepada OPD, baik dengan menerima kunjungan 

OPD di UKPBJ maupun melalui kunjungan ke OPD terkait. 
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BAB II 

PROFIL DAN INSTANSI PESERTA 

2.1  Profil Instansi 

2.1.1 Gambaran umum  

Sekretariat Daerah Kabupaten merupakan unsur pembantu pimpinan 

Pemerintah Kabupaten yang dipimpin oleh Sekretaris Daerah, berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati. Sekretariat Daerah 

Kabupaten bertugas membantu Bupati dalam melaksanakan tugas 

penyelenggaraan pemerintahan, administrasi, organisasi dan tata laksana 

serta memberikan pelayanan administrasi kepada seluruh Perangkat Daerah 

Kabupaten. 

Sekretariat Daerah (Setda) Kabupaten Bungo beralamat di Jl. R.M. 

Thaher No. 503, Kecamatan Rimbo Tengah, Muara Bungo, Jambi. Kantor 

Sekretariat Daerah yang terdiri dari 3  gedung yang saling bersambungan. 

 

Gambar 2.1 Kantor Bupati Bungo 
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Pembentukan Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo 

ditetapkan berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bungo Nomor 12 

Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Bungo 

Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan Organisasi Perangkat Daerah 

dan Peraturan Bupati Bungo Nomor 36 Tahun 2019 tentang Susunan 

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Bagan Struktur Sekretariat Daerah 

Kabupaten Bungo.  

Untuk kelancaran dalam pelaksanaan tugasnya, Sekretaris Daerah 

dibantu oleh: 

a. Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat; 

b. Asisten Perekonomian dan Pembangunan; dan 

c. Asisten Administrasi Umum 

2.1.2 Visi dan Misi Organisasi 

     Dengan kondisi masyarakat Kabupaten Bungo saat ini, Pemerintah 

khususnya Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo merupakan salah satu 

Perangkat Daerah yang berfungsi sebagai Koordinator dan sebagai pusat 

informasi administrasi bagi kebijakan Kepala Daerah dalam 

penyelenggaraan pemerintahan, maka dalam penyelenggaraannya harus 

sejalan dengan visi dan misi yang sudah dicanangkan oleh Kepala Daerah 

dan Wakil Kepala Daerah. 
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1. Visi Kabupaten Bungo 

Adapun visi Kabupaten Bungo adalah :   

 “MEWUJUDKAN BUNGO BARU” 

(B-erkeadilan, A-manah, R-eligius dan U-nggul)” 

2. Misi Kabupaten Bungo 

Adapun misi kabupaten Bungo adalah: 

1. mencerminkan keadaan dimana masyarakat Kabupaten Bungo 

memiliki kapasitas dan kompetensi tinggi dibanding dengan 

masyarakat wilayah lainya. 

2. Meningkatkan perekonomian masyarakat melalui pengembangan 

ekonomi kerakyatan berbasis potensi unggulan. 

3. Meningkatnya kualitas sumber daya manusia yang unggul dan 

kompetitif melalui pendidikan dan kesehatan yang berkemajuan 

4. Meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan melalui inovasi dan 

reformasi birokrasi 

5. Melaksanakan pengelolaan sumber daya alam yang berkeadilan 

dan berwawasan lingkungan. 

6. Meningkatkan pemberdayaan masyarakat berbasis kearifan lokal 

melalui pembangunan spiritual 
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2.1.3 Nilai-nilai Organisasi 

Berikut nilai-nilai organisasi di lingkungan unit kerja pengadaan 

barang/jasa : 

1. Transparansi : semua proses pengadaan dilakukan secara terbuka  

melalui sistem elektronik.  

2. Akuntabilitas : setiap tahapan dapat dipertanggungjawabkan sesuai 

aturan.  

3. Efisiensi dan Efektivitas : memastikan pengadaan memberikan 

hasil maksimal dengan penggunaan anggaran yang hemat.  

4. Profesionalisme : dilaksanakan oleh pejabat fungsional yang 

memiliki sertifikasi kompetensi di bidang pengadaan.  

5. Kepatuhan Regulasi : berpedoman pada peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 
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2.2  Profil Peserta  

2.2.1 Peserta 

 

Gambar 2.2 Profil Peserta 

Saya, Rika Anggraini merupakan peserta Pelatihan Dasar Calon 

Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan III Angkatan XIX tahun 2025 yang 

diselengggarakan oleh PPSDM Regional Bukittinggi. Saya lahir di Bungo 25 

Desember 1993 dan saat ini menetap di Bungo. Latar belakang pendidikan 

terakhir saya adalah Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi Lulusan dari 

Universitas Jambi.  

Saat ini saya bekerja di Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo pada 

Bagian Pengadaan Barang/Jasa sebagai pengelola pengadaan barang/jasa 

ahli pertama. Sebelumnya, saya pernah bekerja di Bank Swasta selama satu 

tahun. Dalam pelaksanaan tugas sebagai Pengelola Pengadaan 

Barang/Jasa Ahli Pertama di Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo, saya 

memiliki tanggungjawab memastikan seluruh pengadaan, mulai dari 

perencanaan kebutuhan, pemilihan penyedia, hingga pelaksanaan kontrak 

berjalan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. 
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2.2.2 Role Model 

 
Gambar 2.3 Role Model 

Role model yang saya pilih adalah Kepala Bagian Pengadaan 

Barang/Jasa, Beliau lahir pada tahun 1986 di Gedong Tataan, Lampung 

Selatan. Riwayat pekerjaan tahun 2010 diangkat menjadi PNS sebagai 

Fungsional Umum Dinas Pekerjaan Umum, kemudian tahun 2016 telah 

menyelesaikan pendidikan S2 di Universitas Bengkulu dan pada tahun 2023 

diangkat sebagai Kepala Bagian Pengadaan Barang/Jasa di bagian 

Pengadaan Barang/Jasa, Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo sampai 

sekarang. 

Bagi saya, sosok Bapak Doni adalah teladan nyata seorang ASN yang 

BerAKHLAK dalam kesehariannya. Beliau mengajarkan pentingnya 

memegang prinsip :  

1. Kompeten  

Beliau menunjukkan sikap kompeten dengan melaksanakan tugas 

sesuai keahlian dan tanggungjawabnya. 
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2. Harmonis 

Dalam bekerja, beliau menjaga suasana kerja yang nyaman dan saling 

mendukung, menghargai pendapat orang lain, dan membangun 

komunikasi yang baik. 

3. Akuntabel 

Beliau menunjukkan sikap akuntabel dengan bertanggungjawab penuh 

terhadap setiap kegiatan yang dilakukan. Tugas yang dijalankan selalu 

disertai bukti dan laporan yang jelas. 

4. Adaptif  

Beliau dapat menyesuaikan diri terhadap perubahan teknologi maupun 

sistem kerja yang baru. Beliau antusias dalam menerima ide-ide serta 

terbuka terhadap inovasi demi mendukung kelancaran pekerjaan. 
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BAB III 

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI 

 

3.1.  Deskripsi Isu 

Isu adalah adanya suatu fenomena atau kejadian yang dianggap 

penting atau dapat menjadi menarik perhatian orang banyak, sehingga 

menjadi bahan yang layak untuk didiskusikan. Organisasi yang responsif 

terhadap isu akan mampu mengidentifikasi akar permasalahan, serta 

mengambil langkah solutif agar tujuan dapat tercapai. Berikut beberapa isu 

yang terjadi di Bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Daerah 

Kabupaten Bungo. 

Tabel 3.1 Analisis Isu 

No Isu Kondisi saat ini Kondisi yang 
diharapkan 

1 Masih 
banyaknya 
kesalahan 
penginputan 
RUP oleh 
OPD di 
SiRUP 

Penginputan RUP di 
SiRUP belum berjalan 
maksimal (51% 
berjalan, 49% belum 
terlaksana), sehingga 
menurunkan 
transparansi 
pengadaan. 

OPD mampu menginput 
RUP dengan benar dan  
tepat waktu (80%-100% 
terlaksana) serta sesuai 
dengan ketentuan untuk 
mendukung proses 
pengadaan. 

2 Masih 
sedikitnya 
pelaksanaan 
evaluasi 
kinerja 
penyedia 
melalui 
SiKAP 

Pelaksanaan evaluasi 
kinerja penyedia di 
SiKAP belum berjalan 
maksimal (16% 
berjalan, 84% belum 
terlaksana), sehingga 
menurunkan kualitas 
data SiKAP 

OPD secara rutin 
melakukan evaluasi 
kinerja penyedia melalui 
SiKAP (80%-100% 
terlaksana), sehingga 
tersedia database 
kinerja yang akurat 
sebagai dasar dalam 
menentukan penyedia 

terbaik. 

3 Belum 
adanya 

Pemanfaatan produk 
melalui e-katalog versi 

Seluruh OPD mampu 
memanfaatkan e-
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pemanfaatan 
produk 
melalui e-
katalog versi 
6 dalam 
proses 
pengadaan 
barang/jasa 

6 belum pernah 
dimanfaatkan oleh 
OPD. Dikarenakan e-
katalog tersebut baru 
diluncurkan oleh 
pemerintah pada bulan 
Januari tahun 2025. 

katalog versi 6 dalam 
proses pengadaan 
barang/jasa (100% 
terlaksana), sehingga 
lebih efisien sesuai 
dengan prinsip 

pengadaan. 

Sumber: Website SiRUP, SiKAP, dan SPSE, diolah penulis tahun 2024 & 2025 

1. Masih banyaknya kesalahan penginputan RUP oleh OPD di SiRUP 

Pada saat ini, masih ditemukan permasalahan berupa kesalahan 

dalam penginputan Rencana Umum Pengadaan (RUP) oleh Organisasi 

Perangkat daerah (OPD) di Kabupaten Bungo. Kesalahan tersebut 

umumnya berupa ketidaksesuaian antara rencana kegiatan dengan data 

yang diinput, kelebihan input, hingga kekeliruan teknis akibat kurangnya 

pemahaman terkait aplikasi SiRUP. Kondisi ini dapat dilihat dari tabel 

berikut: 

Tabel 3.2 Persentase Penginputan RUP di SiRUP 

No  Keterangan Jumlah OPD Persentase 

1 OPD yang menginput RUP 
dengan benar 

33 51% 

2 Penginputan RUP yang salah 
dan belum dilakukan secara 
keseluruhan 

31 49% 

Sumber: https://sirup.lkpp.go.id/ diolah penulis, tahun 2025 

Tabel diatas menunjukkan bahwa dari total 64 OPD di Kabupaten Bungo, 

sebanyak 51% OPD sudah menginput RUP dengan benar, sedangkan 

49% lainnya masih terdapat kesalahan dalam penginputan RUP. Hal ini 

menunjukkan bahwa OPD masih membutuhkan pendampingan dalam 

penginputan RUP.  

https://sirup.lkpp.go.id/
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 Dampak dari kondisi ini adalah tidak validnya data pengadaan yang 

berpengaruh pada perencanaan, serta berkurangnya transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan anggaran. Jika hal ini terus berlangsung 

maka akan menurunkan kepercayaan dari Masyarakat.  

 Kesalahan dalam penginputan RUP menunjukkan adanya 

kelemahan dalam aspek kompetensi teknis ASN, khususnya dalam 

memahami regulasi, mekanisme, serta penggunaan aplikasi 

pengadaan. Hal ini juga mencerminkan perlunya peningkatan fungsi 

manajemen ASN dalam hal pengembangan kompetensi ASN. 

2. Masih sedikitnya pelaksanaan evaluasi kinerja penyedia melalui 

SiKAP 

Pelaksanaan evaluasi kinerja penyedia barang/jasa melalui SiKAP 

(Sistem informasi Kinerja Penyedia) di lingkungan pemerintah 

kabupaten Bungo masih belum berjalan dengan baik. Permasalahan 

ini terjadi karena sebagian PPK belum melaksanakan kewajiban 

evaluasi secara konsisten. Evaluasi penyedia seringkali dianggap 

sebagai hal tambahan yang tidak wajib, sehingga sering diabaikan. 

Dengan belum berjalan dengan baik evaluasi ini, data yang tersimpan 

di SiKAP tidak mencerminkan kondisi yang nyata. Dampaknya proses 

pengadaan tidak memiliki alat untuk memastikan hanya penyedia yang 

berkualitas dan profesional yang terlibat dalam pengadaan 

pemerintah. Kondisi ini dapat dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel 3.3 Persentase Penilaian Penyedia di SiKAP 

No  Keterangan   Jumlah 
penyedia 

Persentase 

1 Penyedia yang sudah dilakukan 
penilaian  

92 16% 

2 Penyedia yang belum dilakukan 
penilaian  

497 84% 

Sumber: https://sikap.lkpp.go.id diolah penulis, tahun 2024 

 Tabel diatas menunjukkan bahwa dari total 589 data penyedia yang 

masuk kedalam sistem, hanya 92 yang telah dilakukan penilaian, 

sementara 497 data lainnya belum dilakukan penilaian. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa baru sekitar 16% penyedia yang sudah melalui 

proses evaluasi kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 

evaluasi kinerja penyedia bleum terlaksana dengan baik. 

 Evaluasi penilaian kinerja yang tidak dijalankan menunjukkan 

bahwa ASN masih lemah dalam hal akuntabilitas dan disiplin kinerja. 

Manajemen ASN menekankan bahwa kinerja dijadikan sebagai tolak 

ukur dalam penilaian dan pemberian penghargaan,  

3. Belum adanya pemanfaatan produk melalui e-katalog versi 6 dalam 

proses pengadaan barang/jasa 

Pemanfaatan produk melalui e-katalog versi 6 dalam proses 

pengadaan barang/jasa di lingkungan pemerintah kabupaten Bungo 

masih belum berjalan dengan semestinya. Hal ini dikarenakan e-

katalog tersebut baru diluncurkan oleh pemerintah pada bulan 

Desember tahun 2024. Beberapa penyebab adalah kurangnya 

sosialisasi dan pelatihan, keterbatasan pemahaman ASN, serta 

https://sikap.lkpp.go.id/
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kebiasaan lama yang masih mengandalkan metode toko daring. 

Kondisi ini dapat dilihat dari tabel berikut:  

Tabel 3.4 Penggunaan E-Katalog Versi 6 

No  Keterangan  Jumlah Paket Persentase  

1 Pengadaan melalui e-katalog 
versi 6 

0 0% 

Sumber: https://spse.inaproc.id/bungokab diolah penulis, tahun 2025 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa sampai saat ini belum ada 

satupun paket pengadaan yang menggunakan e-katalog versi terbaru, 

dengan jumlah paket tercatat 0 (nol) atau 0%. Kondisi ini memperlihatkan 

bahwa meskipun e-katalog versi 6 sudah diluncurkan oleh pemerintah, 

namun dalam penerapannya di Kabupaten Bungo belum berjalan dengan 

baik. 

Hal ini berdampak terutama bagi penyedia. Penyedia resmi yang sudah 

masuk ke sistem e-katalog versi 6 tidak mendapat kesempatan yang 

seharusnya, karna ASN lebih memilih menggunakan metode toko daring. 

Hal ini menimbulkan ketidakadilan dalam persaingan usaha, dan 

mengurangi minat penyedia untuk mendaftarkan produknya ke e-katalog 

versi 6. Dalam hal e-katalog versi 6 yang belum digunakan sebagaimana 

mestinya, menunjukkan bahwa ASN perlu didorong untuk lebih adaptif 

terhadap teknologi baru. Karna smart ASN seharusnya mampu 

beradaptasi dan terbiasa menggunakan sistem terbaru. 

 

 

 

https://spse.inaproc.id/bungokab
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3.2.  Penetapan Core Isu 

Berdasarkan beberapa isu yang telah diuraikan sebelumnya, perlu 

dilakukan proses penapisan isu untuk menentukan isu yang menjadi prioritas 

dalam rancangan aktualisasi. Metode yang digunakan adalah metode APKL 

(Aktual, Problematik, Kekhalayakan, dan kelayakan). Metode APKL 

merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menguji kelayakan 

suatu isu yang dicarikan solusinya dalam kegiatan aktualisasi. Proses 

pemilihan isu dengan analisis kriteria Aktual, Problematik, Kekhalayakan, 

dan Kelayakan (APKL). Teknik APKL yang dibuat adalah teknik yang 

digunakan dengan menetapkan rentang penilaian (1-5) pada kriteria; Aktual, 

Kekhalayakan, Problematik, dan Kelayakan.  

 Aktual artinya isu tersebut benar-benar terjadi dan sedang hangat 

dibicarakan dalam masyarakat.  

 Kekhalayakan artinya Isu tersebut menyangkut hajat hidup orang banyak. 

 Problematik artinya Isu tersebut memiliki dimensi masalah yang 

kompleks, sehingga perlu dicarikan segera solusinya secara 

komperehensif.  

 Kelayakan artinya Isu tersebut masuk akal, realistis, relevan, dan dapat 

dimunculkan inisiatif pemecahan masalahnya 

Hasil analisis APKL terkait isu-isu dilingkungan pemerintah Kabupaten 

Bungo, disajikan dalam Tabel 3.5 di bawah ini: 
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Tabel 3.5 Analisis Isu Berdasarkan Kriteria APKL 

No  Isu/Masalah A P K L Skor Peringkat 

1 Masih banyaknya 
kesalahan penginputan 
RUP oleh OPD di SiRUP 

5 5 5 4 19 I 

2 Masih sedikitnya 
pelaksanaan evaluasi 
kinerja penyedia melalui 
SiKAP 

5 4 4 4 17 II 

3 Belum adanya 
pemanfaatan produk 
melalui e-katalog versi 6 
dalam proses pengadaan 
barang/jasa 

5 4 4 3 16 III 

Keterangan: 

Angka 5 : Sangat Sesuai 

Angka 4 : Sesuai 

Angka 3 : Cukup Sesuai 

Angka 2 : Kurang Sesuai 

Angka 1 : Tidak sesuai 

Berdasarkan penilaian isu menggunakan metode APKL didapatkan satu 

isu dengan nilai Aktual, Problematik, Kekhalayakan, dan Kelayakan yang 

tertinggi yaitu “Masih banyaknya kesalahan penginputan RUP oleh OPD 

di SiRUP” 

3.3.  Analisis Core Isu 

Dalam menganalisis isu prioritas terpilih dilakukan melalui analisis Tulang 

Ikan (Fishbone), berikut ini disajikan analisis tersebut: 
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Gambar 3.1 Diagram Fishbone 

Berdasarkan Analisis Fishbone di atas, diketahui bahwa akar 

penyebab dari isu “Masih banyaknya kesalahan penginputan RUP oleh 

OPD di SiRUP” adalah: 

1. Berasal dari faktor Man (Sumber Daya Manusia) 

a. ASN yang bertugas melakukan input RUP belum sepenuhnya 

memahami tata cara penggunaan aplikasi SiRUP. 

b. Minimnya pelatihan dan bimbingan teknis menyebabkan 

kesalahan atau keterlambatan input data. 

2. Berasal dari faktor Metode 

a. Belum adanya mekanisme control yang konsisten untuk 

mengecek progress dan ketepatan input RUP. 
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b.  Hasil input sering tidak segera diperiksa sehingga kesalahan 

terdeteksi terlambat. 

3. Berasal dari faktor Material (Data/Bahan) 

a. Dokumen perencanaan pengadaan tidak lengkap 

b. Ketidaksesuaian antara data manual dengan data yang diinput di 

sistem. 

4. Berasal dari faktor Lingkungan/Organisasi 

a. Budaya kerja belum menekankan pentingnya ketertiban input RUP  

b. Koordinasi antar bagian masih lemah  

Masih banyaknya kesalahan penginputan RUP oleh OPD di SiRUP 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dari sisi Man (Sumber Daya Manusia), 

ASN yang bertugas melakukan input RUP belum sepenuhnya memahami 

tata cara penggunaan aplikasi SiRUP, dan belum sepenuhnya memahami 

mekanisme input yang benar sesuai dengan regulasi. Minimnya pelatihan 

yang diberikan kepada ASN juga menyebabkan kesalahan atau 

keterlambatan input data. 

Dari sisi Metode, Belum adanya mekanisme kontrol yang konsisten 

untuk mengecek progress dan ketepatan input RUP. Sehingga hasil input 

sering tidak segera diperiksa dan kesalahan sering terdeteksi terlambat. 

Monitoring terhadap progres penginputan juga belum dilaksanakan secara 

rutin, sehingga OPD cenderung memperbaiki data jika sudah ditemukan 

kesalahan. 
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Dari sisi Material (Bahan/Data), dokumen perencanaan pengadaan 

tidak lengkap. Informasi yang dimasukkan ke dalam sistem tidak lengkap 

dan berubah-ubah. Misalnya, pagu anggaran yang masih dalam proses 

perubahan, atau rincian spesifikasi kebutuhan barang/jasa yang belum 

detail. Ketidaksesuaian antara data manual dengan data yang diinput di 

sistem membuat input menjadi tidak akurat. Kondisi ini memperlihatkan 

bahwa permasalahan bukan hanya pada aplikasi, tetapi juga pada 

kesiapan data yang menjadi bahan input. 

Terakhir, dari Lingkungan/Organisasi. Terlihat bahwa budaya kerja di 

beberapa perangkat daerah masih belum menekankan pentingnya 

ketertiban dalam penginputan RUP. Ketertiban administrasi seringkali 

dianggap sekedar formalitas, bukan sebagai bagian dari akuntabilitas 

kinerja. Hal ini membuat penginputan RUP kurang mendapat perhatian 

serius, sehingga kesalahan atau leterlambatan dalam proses tesebut 

sering terjadi. 

Dari keseluruhan analisis, dapat disimpulkan bahwa kesalahan 

penginputan RUP oleh OPD di aplikasi SiRUP merupakan persoalan yang 

timbul dari berbagai faktor yang saling berkaitan. Kelemahan SDM, belum 

adanya mekanisme system kontrol yang konsisten, dokumen 

perencanaan yang belum lengkap, serta budaya kerja yang belum 

menekankan pentingnya ketertiban input RUP menjadi akar penyebab 

yang harus ditangani secara menyeluruh.  
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Apabila berbagai penyebab kesalahan penginputan RUP tidak segera 

ditangani, akan berdampak serius yang akan mempengaruhi kinerja OPD, 

UKPBJ, maupun pemerintah daerah secara keseluruhan. Dari sisi 

perencanaan pengadaan, data RUP yang salah akan mengakibatkan 

perencanaan menjadi tidak akurat. Dari sisi akuntabilitas dan 

transparansi, data yang salah dalam SiRUP dapat menurunkan 

kepercayaan publik. Dengan demikian, jika penyebab kesalahan input 

tidak segera ditangani, akan berdampak pada berkurangnya kepercayaan 

publik, serta mencoreng citra profesionalisme ASN sebagai 

penyelenggara negara.  

3.4.  Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Mengacu pada akar penyebabnya, maka gagasan kreatif yang akan 

dilakukan untuk menyelesaikan core isu tersebut adalah ”Pendampingan 

dan Monitoring Penginputan Rencana Umum Pengadaan (PINTAR RUP) 

di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bungo.” Dengan adanya 

peningkatan pemahaman ASN melalui pendampingan, maka penginputan 

RUP dapat terlaksana dengan baik, sehingga kesalahan input bisa 

diminimalisir. Dan ketertiban penginputan RUP di SiRUP menjamin 

perencanaan yang akurat. Dengan penginputan yang tertib, dapat 

menyajikan gambaran perencanaan pengadaan secara jelas, transparan, 

dan sesuai dengan kebutuhan. Gagasan ini juga mencerminkan 

implementasi nilai dasar ASN BerAKHLAK, khususnya Berorientasi 

Pelayanan. Pendampingan adalah bentuk nyata dari sikap Berorientasi 
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Pelayanan, dimana ASN hadir untuk melayani dengan memberikan 

pemahaman yang jelas dan memudahkan rekan kerja. 

Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan - kegiatan yang 

akan dilakukan selama masa aktualisasi adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan konsultasi dengan mentor. 

2. Pembuatan buku panduan penginputan RUP  

3. Pelaksanaan koordinasi dengan pihak-pihak terkait 

4. Pembuatan infografis terkait tata cara penginputan RUP 

5. Penyampaian undangan kepada OPD untuk datang ke UKPBJ terkait 

pendampingan penginputan RUP  

6. Pelaksanaan pendampingan penginputan RUP secara langsung, baik 

dengan menerima kunjungan OPD di UKPBJ maupun melalui 

kunjungan ke kantor OPD dan monitoring penginputan RUP 

7. Pelaksanaan evaluasi terkait penginputan RUP 

8. Pembuatan laporan 

 

 

 

 

 

 



 

26 
 

BAB IV 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

1.1 Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

 Berikut merupakan jadwal aktualisasi kegiatan penulis selama habituasi 

yang dimulai dari tanggal 22 September – 31 Oktober 2025: 

Tabel 4.1 jadwal kegiatan aktualisasi 

No Kegiatan September Oktober 

3 4 1 2 3 4 

1 Pelaksanaan konsultasi dengan 
mentor 

      

2 Pembuatan buku panduan 
penginputan RUP 

      

3 Pelaksanaan koordinasi dengan 
pihak-pihak terkait 

      

4 Pembuatan infografis terkait tata 
cara penginputan RUP 

      

5 Penyampaian undangan kepada 
OPD untuk datang ke UKPBJ terkait 
pendampingan penginputan RUP 

      

6 Pelaksanaan pendampingan 
penginputan RUP secara langsung, 
baik dengan menerima kunjungan 
OPD di UKPBJ maupun melalui 
kunjungan ke kantor OPD terkait dan 
monitoring progres penginputan 
RUP di SiRUP 

      

7 Pelaksanaan evaluasi terkait 
penginputan RUP 

      

8 Pembuatan laporan       
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1.2 Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 

 

 

 

 

 

  Tabel 4.2 Matrik Pelaksanaan Aktualisasi  

No Kegiatan Tahapan 
Kegiatan 

Output Keterkaitan Nilai Dasar BerAKHLAK Pihak-
Pihak 
yang 

Terkait 

Potensi 
Konflik 
YA/TID

AK 

Solusi Jika Ada 
Konflik 

1.  Pelaksana
an 
konsultasi 
dengan 
mentor 
terkait 
surat 
persetujua

Mengkonfir  
masi 
Jadwal  
konsultasi  
dengan  
Mentor 

Jadwal 
konsultasi  
dan  
dokumentas  
i 

Kompeten: Saya telah menggunakan keterampilan 
komunikasi dan manajemen waktu yang baik agar proses  
konfirmasi berjalan efektif.  
Akuntabel: Saya telah bertanggung jawab penuh 

memastikan informasi jadwal yang saya konfirmasikan 
adalah akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Adaptif: Saya telah cepat menyesuaikan diri dengan  
perubahan jadwal dan situasi yang terjadi. 

Pihak-
pihak yang 
terkait 
pada 
kegiatan 
ini, yaitu: 
1. Mentor 
2. Penulis  

Ya  Solusi yang dilakukan 
jika terjadi konflik 
adalah dengan 
komunikasi yang 
terbuka, sehingga 
penulis dan mentor 
dapat saling 
memahami sudut 

Unit Kerja : Bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo 
Identifikasi Isu : 1. Masih banyaknya kesalahan penginputan RUP oleh OPD di SiRUP 
  2. Masih sedikitnya pelaksanaan evaluasi kinerja penyedia melalui SiKAP 
  3. Belum adanya pemanfaatan produk melalui e-katalog versi 6 dalam proses 

    pengadaan barang/jasa 
Isu yang di ambil :  Masih banyaknya kesalahan penginputan RUP oleh OPD di SiRUP 
Gagasan Penyelesaian 
Isu 

:  Pendampingan dan Monitoring Penginputan Rencana Umum Pengadaan (PINTAR 
RUP) di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bungo 
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n kegiatan 
aktualisasi. 

Melakukan 
konsultasi 
dengan 
mentor 

Catatan/masu
kan mentor 
dan 
dokumentasi 

Kolaboratif: Saya telah membangun kerjasama yang 
baik dengan mentor melalui komunikasi terbuka. 
Loyal: saya telah menghargai arahan dan kebijakan 
mentor sebagai bentuk kepatuhan pada aturan 
organisasi. 
Harmonis: saya telah menjaga sikap saling 

menghormati dan menciptakan hubungan yang kondusif 
saat konsultasi. 

pandang masing-
masing. Penulis dapat 
menjelaskan kondisi 
nyata yang dihadapi di 
lapangan, sementara 
mentor memberikan 
alternatif yang tetap 
sejalan dengan tujuan 
aktualisasi. Sehingga 
tidak terjadi adanya 
perbedaan pendapat 
antara mentor dan 
penulis. 

Membuat 
surat 
persetujua
n kegiatan 

Surat 
persetujuan 
dan 
dokumentasi 

Berorientasi pelayanan: saya telah menyusun surat 
persetujuan dengan rapi, jelas, dan tepat waktu untuk 
mempermudah proses administrasi 
Kompeten: saya telah membuat surat persetujuan 

dengan menggunakan Bahasa Indonesia dan penulisan 
yang baik dan benar. 

2. Pembuata
n buku 
panduan 
penginputa
n RUP dan 
di upload di 
website 
SiPRAJA 
UKPBJ 
Bungo 

Menyusun 
draft awal 
buku 
panduan 
penginputa
n RUP 

Draft materi 
buku 
panduan 
penginputan 
RUP dan 
dokumentasi 

Akuntabel: Saya telah memastikan setiap isi dalam draft 
buku panduan dapat dipertanggungjawabkan, sesuai 
dengan regulasi dan data yang valid. 
Kompeten: Saya telah menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan teknis dalam menyusun struktur dan isi draft 
dengan sistematis dan mudah dipahami.  
Adaptif: Saya telah terbuka terhadap masukan, cepat 
menyesuaikan isi draft dengan perubahan peraturan atau 
kebijakan terbaru yang relevan 
Kolaboratif: Saya telah bekerja sama dengan rekan 

kerja dalam menyusun draft awal buku panduan 
penginputan RUP, dengan berdiskusi terbuka, dan 
menerima masukan. 

Pihak-
pihak yang 
terkait 
pada 
kegiatan 
ini, yaitu: 
1. Mentor 
2. Penulis  

Ya Solusi yang dapat 
dilakukan jika ada 
konflik adalah dengan 
diskusi bersama dan 
meminta masukan dari 
mentor agar isi 
panduan lebih akurat 
dan mudah dipahami. 
Penyusunan juga 
dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan 
pengguna sehingga 
hasil akhirnya 



 

29 

 

Harmonis: Saya telah menjaga sikap saling 
menghormati, berkomunikasi dengan santun, dan 
menciptakan suasana kerja yang nyaman bersama rekan 
kerja dalam menyusun draft awal buku panduan 
penginputan RUP 

bermanfaat secara 
praktis. Sehingga tidak 
terjadi perbedaan 
pendapat mengenai 
format dan detail 
informasi yang harus 
dimasukkan dalam 
buku panduan. 

Melakukan 
konsultasi 
dengan 

mentor  

Lembar 
konsultasi 
dan 

dokumentasi 

 

Kolaboratif: Saya telah berperan aktif dalam proses 

konsultasi dengan mentor, mendiskusikan isi buku 
secara terbuka dan menerima masukan dengan sikap 
membangun.  
Loyal: Saya telah menghormati peran mentor dan 

mengikuti arahan serta keputusan yang diberikan dalam 
rangka memastikan panduan yang dibuat sesuai dengan 
harapan organisasi.  
Harmonis: Saya telah menjalin komunikasi yang santun 

dan menjaga hubungan kerja yang baik selama proses 
konsultasi agar suasana diskusi tetap nyaman. 

Memfinalis
asi 
penyusuna
n buku 
panduan 
penginputa

n RUP 

Buku 
panduan dan 

dokumentasi 

Akuntabel: Saya telah menyusun buku panduan 
berdasarkan informasi yang sahih dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Kompeten: Saya telah menyusun buku panduan dengan 

menyajikan informasi teknis secara akurat, sistematis, 
dan sesuai kebutuhan pengguna.  
Adaptif: Saya telah menyesuaikan konten buku panduan 
dengan perkembangan sistem pengadaan dan 
kebutuhan pengguna agar tetap relevan dan aplikatif. 
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3. Pelaksana
an 
koordinasi 
dengan 
pihak-
pihak 

terkait 

Melakukan 
koordinasi 
dengan 
Sekretaris 
Daerah 
Terkait 
pembuatan 
surat 
edaran 
penginputa
n RUP 

Surat edaran 
dan 

dokumentasi 

Kolaboratif: Saya telah mengajak pihak terkait bekerja 
sama untuk kelancaran pelaksanaan penginputan RUP. 
Berorientasi Pelayanan: Saya telah memastikan surat 
edaran memudahkan OPD dalam melaksanakan 
penginputan RUP secara tepat waktu dan benar. 
Akuntabel: Saya telah menyampaikan rencana secara 

jelas dan bertanggung jawab kepada pihak terkait, serta 
memastikan surat edaran dapat dipertanggungjawabkan 

Pihak-
pihak yang 
terkait 
pada 
kegiatan 
ini, yaitu: 
1. Sekreta

ris 
Daerah 

2. Mentor  
3. Admin 

SiRUP  

4. Penulis 

Ya Solusi yang dapat 
dilakukan jika ada 
konflik pada kegiatan 
pelaksanaan 
koordinasi dengan 
pihak-pihak terkait 
adalah dengan 
menetapkan 
mekanisme 
komunikasi yang jelas, 
dan memastikan setiap 
pihak memiliki 
kesempatan 
menyampaikan 
pandangannya. 
Dengan cara ini, 
perbedaan pendapat 
dapat dikelola melalui 
musyawarah untuk 
mencapai kesepakatan 
yang adil dan 
seimbang. Sehingga 
tidak terjadi 
kesalahpahaman 
dalam menyampaikan 
informasi. 

Melakukan 
koordinasi 
dengan 
admin 
SiRUP di 
Bagian 
Pengadaa
n 
Barang/Ja
sa terkait 
rekap OPD 
yang akan 
dilakukan 
pendampin
gan 
penginputa
n RUP 

Data rekap 
OPD yang 
akan 
dilakukan 
pendampinga
n 
penginputan 
RUP dan 
dokumentasi 

Kolaboratif: Saya telah bekerja sama dengan admin 

SiRUP secara terbuka dan saling mendukung dalam 
mengumpulkan dan memverifikasi data OPD yang 
memerlukan pendampingan, agar kegiatan berjalan 
efisien.  
Loyal: Saya telah menunjukkan kesetiaan pada tugas 
dan tanggung jawab, serta menjaga kepercayaan dalam 
berbagi data dan informasi sesuai prosedur yang berlaku.  
Akuntabel: Saya telah bertanggung jawab penuh atas 

keakuratan dan validitas data yang diterima dari admin 
SiRUP. 
Harmonis: Saya telah menjalin komunikasi yang santun 
dan penuh rasa saling menghargai dengan admin SiRUP 
di Bagian Pengadaan Barang/Jasa dalam melakukan 
koordinasi terkait rekap OPD yang akan didampingi 
dalam penginputan RUP.  
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Melakukan 
konsultasi 
dengan 
mentor 
terkait 
pelaksana
an 
pendampin
gan 
penginputa
n RUP 

Lembar 
konsultasi 
dan 
dokumentasi 

Adaptif: Saya telah terbuka terhadap saran dan 
perubahan yang diberikan oleh mentor 
Kompeten: Saya telah mengaplikasikan kemampuan 
perencanaan dan pemahaman teknis saya untuk 
menyusun pelaksanaan kegiatan yang efektif dan efisien 
Harmonis: Saya telah menjaga etika dalam 

berkomunikasi dengan pimpinan, bersikap sopan, 
menghargai perbedaan pendapat, dan menciptakan 
suasana konsultasi yang nyaman. 

4. Pembuata
n infografis 
terkait tata 
cara 
penginputa
n RUP 
untuk di 
upload di 
website 
SiPRAJA 
UKPBJ 
Bungo 

Mengumpu
lkan 
informasi 
dan 
membuat 
design 
awal 
infografis 
terkait tata 
cara input 
RUP 

Draft design 
awal 
infografis dan 
dokumentasi 

Adaptif: saya telah terbuka terhadap perkembangan 

informasi dan siap menyesuaikan desain awal infografis 
dengan perubahan yang ada.  
Kolaboratif: saya telah bekerja sama dengan rekan kerja 
untuk memperoleh informasi yang akurat dan lengkap.  
Berorientasi Pelayanan: saya telah mengutamakan 
kemudahan dan kebutuhan pengguna dengan menyusun 
desain awal infografis yang informatif, jelas, dan mudah 
dipahami. 
Harmonis: saya telah bekerja sama secara baik dengan 
rekan kerja dalam mengumpulkan informasi dan 
membuat desain awal infografis tata cara input RUP 
melalui komunikasi yang santun, saling menghargai 
pendapat, dan menciptakan suasana kerja yang nyaman. 

Pihak-
pihak yang 
terkait 
pada 
kegiatan 
ini, yaitu: 
1. Mentor 
2. Penulis 

Ya Ada beberapa solusi 
yang tepat saat terjadi 
kemungkinan konflik 
pada kegiatan ini, yaitu: 
Klarifikasi Tujuan dan 
Sasaran Infografis: 
Pastikan semua pihak 
memahami tujuan 
infografis  supaya isi 
dan desain bisa 
selaras. Dan 
Komunikasi yang 
Terbuka: semua pihak 
harus berdiskusi 
secara terbuka untuk 
mengatasi perbedaan 
pendapat mengenai isi 

Melakukan 
konsultasi 
dengan 

Lembar 
konsultasi 

Kolaboratif: Saya telah berkomunikasi dan berdiskusi 

secara aktif dengan mentor untuk memastikan desain 
infografis sesuai dengan tujuan dan standar organisasi.  
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mentor 
terkait 
infofgrafis 
yang 
dibuat 

dan 
dokumentasi 

 

Loyal: Saya telah menghormati dan mengikuti arahan 
serta masukan mentor demi menghasilkan produk yang 
berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan organisasi.  
Harmonis: Saya telah menjaga hubungan kerja yang 

baik dan komunikasi yang santun selama proses 
konsultasi agar kolaborasi berjalan lancar dan nyaman. 

atau tampilan 
infografis. Sehingga 
tidak terjadi 
ketidaksepakatan isi 
infografis. 

Memfinalis
asi 
infografis 
terkait tata 
cara 
penginputa
n RUP 

Infografis dan 
dokumentasi 

Akuntabel: Saya telah memastikan seluruh isi infografis 
berdasarkan informasi yang valid dan dapat 
dipertanggungjawabkan sesuai aturan yang berlaku.  
Kompeten: Saya telah menggunakan keterampilan 

desain grafis dan pengetahuan komunikasi visual saya 
untuk menciptakan infografis yang informatif, jelas, dan 
menarik bagi pengguna.  
Adaptif: Saya telah terbuka terhadap masukan dan siap 

menyesuaikan desain final sesuai kebutuhan pengguna 
dan perkembangan informasi 

5. Penyampai
an 
undangan 
kepada 
OPD untuk 
datang ke 
UKPBJ 
terkait 
pendampin
gan 
penginputa
n RUP 

Melakukan 
konsultasi 
dengan 
mentor 
terkait 
daftar OPD 
yang akan 
di undang 

Lembar 
konsultasi 
terkait daftar 
OPD dan 
dokumentasi 

Kolaboratif: Saya telah aktif berkomunikasi dan 
berdiskusi dengan mentor untuk memastikan daftar OPD 
yang akan diundang  
Loyal: Saya telah menghargai arahan dan masukan 

mentor serta menjalankan proses konsultasi dengan 
penuh komitmen demi kelancaran kegiatan.  
Harmonis: Saya telah menjaga hubungan kerja yang 
baik, bersikap sopan dan terbuka selama proses 
konsultasi agar tercipta suasana yang kondusif dan 
saling mendukung 

Pihak-
pihak yang 
terkait 
pada 
kegiatan 
ini, yaitu: 
1. Mentor 
2. OPD 
3. Penulis 

Ya Ada beberapa solusi 
yang tepat saat terjadi 
kemungkinan konflik 
pada kegiatan ini, yaitu: 
Pastikan Komunikasi 
Jelas dan Terstruktur: 
Buat undangan dengan 
informasi yang lengkap 
dan jelas untuk waktu, 
tempat, tujuan, dan 
agenda agar tidak 
menimbulkan 

Membuat 
dan 

Surat 
undangan 

Akuntabel: Saya telah membuat surat undangan dengan 
informasi yang jelas, akurat, dan sesuai prosedur agar 
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menyiapka
n surat 

undangan 

dan 
dokumentasi 

dapat dipertanggungjawabkan secara administratif.  
Kompeten: Saya telah memanfaatkan kemampuan 

penulisan dan administrasi secara optimal untuk 
menghasilkan surat undangan yang profesional dan tepat 
sasaran.  
Adaptif: Saya telah menyesuaikan isi dan format surat 

undangan sesuai kebutuhan dan perubahan kebijakan 
yang berlaku agar surat tetap relevan dan efektif.suasana 
yang kondusif dan saling mendukung 

kebingungan. Dan 
Gunakan Saluran 
Komunikasi yang 
Tepat: Pilih media 
komunikasi yang efektif 
dan mudah diakses. 
Sehingga tidak terjadi 
perbedaan jadwal 
kegiatan dan bisa 
menyesuaikan jadwal 
kegiatan. 

Menyampa
ikan surat 
undangan 
kepada 
OPD 

Daftar OPD 
yang 
menerima 
undangan 
dan 
dokumentasi 

Kolaboratif: Saya telah bekerja sama dengan pihak 

terkait untuk memastikan surat undangan sampai kepada 
OPD dengan tepat waktu dan lengkap.  
Berorientasi Pelayanan: Saya telah mengutamakan 
kemudahan penerima undangan dengan memberikan 
informasi yang jelas dan responsif terhadap kebutuhan 
atau pertanyaan yang muncul. 
Harmonis: saya telah membangun hubungan kerja yang 
baik dan komunikasi yang santun dengan OPD penerima 
undangan 

6. Pelaksana
an 
pendampin
gan 
penginputa
n RUP 
secara 
langsung, 
baik 

Melakukan 
kunjungan 
langsung 
ke OPD 
terkait 
penginputa
n RUP 

Surat izin 
pelaksanaan 
tugas dan 
dokumentasi 

Kolaboratif: Saya telah bekerja sama dengan OPD 

secara aktif untuk memastikan kelancaran proses 
penginputan RUP. 
Harmonis: Saya telah menjaga komunikasi yang santun 
dan hubungan yang baik dengan OPD agar suasana 
kerja menjadi nyaman dan produktif selama 
pendampingan.  
Kompeten: Saya telah menggunakan pengetahuan 
teknis untuk membantu OPD menyelesaikan kendala 

Pihak-
pihak yang 
terkait 
pada 
kegiatan 
ini, yaitu: 
1. OPD 

Ya Solusi yang dapat 
dilakukan jika ada 
konflik adalah dengan 
memberikan contoh 
praktik langsung agar 
instruksi lebih mudah 
dipahami dan 
meminimalisasi 
kesalahan. Dan 
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dengan 
menerima 
kunjungan 
OPD di 
UKPBJ 
maupun 
melalui 
kunjungan 
ke kantor 
OPD 
terkait dan 
monitoring 
progres 
penginputa
n RUP di 
SiRUP 

penginputan. 
Berorientasi Pelayanan: Saya telah memberikan 

pelayanan terbaik kepada OPD dengan mendampingi 
secara langsung proses penginputan RUP di kantor 
mereka 

2. Rekan 
kerja 
PBJ 

3. Penulis 

menetapkan 
mekanisme 
komunikasi yang lebih 
terbuka, sehingga OPD 
dapat menyampaikan 
kendala teknis maupun 
non-teknis secara 
langsung. Sehingga 
tidak terjadi Perbedaan 
pemahaman teknis 
mengenai aplikasi 
SiRUP. 

Melakukan 
pendampin
gan 
langsung 
kepada 
OPD yang 
datang ke 
UKPBJ 

Paket yang 
berhasil 
diinput/revisi 
dan 
dokumentasi 

Loyal: Saya telah menjaga komitmen untuk mendukung 

percepatan penginputan RUP sesuai target organisasi 
Kompeten: Saya telah memberikan solusi atas kendala 

teknis maupun administratif yang dihadapi OPD saat 
menginput RUP. 
Adaptif: Saya telah menyesuaikan cara pendampingan 
dengan kemampuan dan kebutuhan OPD. 
Akuntabel: Saya telah memastikan setiap proses dan 
hasil pendampingan di UKPBJ terdokumentasi dengan 
jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Memantau/
memonitori
ng  
secara  
berkala  
progress  
input RUP 

Data 
progress 
penginputan 
RUP dan 
dokumentasi 

Akuntabel: Saya telah menyajikan data progres input 

RUP secara jujur, lengkap, dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Kompeten: Saya telah menggunakan aplikasi SiRUP 
dengan baik untuk mendapatkan data progres yang valid 
dan akurat. 
Loyal: Saya telah melaksanakan monitoring sesuai 

arahan pimpinan dan mendukung tercapainya target 
penginputan RUP 
Adaptif: Saya telah menyesuaikan cara monitoring 
sesuai fitur aplikasi SiRUP agar hasil tetap maksimal 
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7. Pelaksana
an evaluasi 
terkait 
penginputa

n RUP 

Menyusun 
instrumen 
evaluasi 
berbentuk 

kuesioner 

Kuesioner 
dan 

dokumentasi 

Akuntabel: Saya telah menyusun instrumen evaluasi 
kuesioner dengan cermat, memastikan setiap 
pertanyaan dapat dipertanggungjawabkan dan relevan 
dengan tujuan evaluasi.  
Kompeten: Saya telah menggunakan pengetahuan 
metodologi evaluasi dan teknik penyusunan kuesioner 
yang baik agar instrumen dapat menghasilkan data yang 
valid dan reliabel.  
Adaptif: Saya telah menyesuaikan isi dan format 
kuesioner dengan kebutuhan peserta serta 
perkembangan kondisi pelaksanaan pendampingan agar 
instrumen sesuai konteks. 

Pihak-
pihak yang 
terkait 
pada 
kegiatan 
ini, yaitu: 
1. OPD 
2. Penulis 

Ya Solusi yang dapat 
dilakukan jika ada 
konflik adalah dengan 
menyusun pertanyaan 
kuesioner dengan 
jelas, dan mudah 
dipahami. Selain itu, 
dengan memberikan 
penjelasan langsung 
sebelum pengisian 
untuk menghindari 
salah tafsir. Sehingga 
tidak terjadi perbedaan 
persepsi mengenai 
maksud dari 
pertanyaan, sehingga 
jawaban yang 
diberikan sesuai 
dengan kebutuhan 
evaluasi. 
 

Melaksana
kan 
pengisian 
kuesioner 
oleh 
OPD/peser
ta 
pendampin

gan 

Data hasil 
evaluasi dan 

dokumentasi 

Kolaboratif: Saya telah bekerja sama dengan OPD dan 
peserta pendampingan secara aktif, memberikan arahan 
dan dukungan agar proses pengisian kuesioner berjalan 
lancar dan tepat sasaran.  
Harmonis: Saya telah menjaga komunikasi yang baik 
dan sikap santun selama pelaksanaan pengisian 
kuesioner agar suasana menjadi nyaman dan partisipasi 
maksimal.  
Berorientasi Pelayanan: Saya telah mengutamakan 
kemudahan peserta dengan memberikan panduan yang 
jelas serta membantu menyelesaikan kendala yang 
dihadapi selama pengisian kuesioner. 

Menyusun 
laporan 
evaluasi 
dan 

Laporan hasil 
evaluasi dan 

perbaikan 

Akuntabel: Saya telah menyusun laporan evaluasi dan 
rekomendasi perbaikan dengan penuh tanggung jawab, 
memastikan setiap data dan informasi yang digunakan 
valid, akurat, serta dapat dipertanggungjawabkan 
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rekomenda
si 

perbaikan 

Kompeten: Saya telah terus meningkatkan kemampuan 
dalam melakukan analisis dan penyusunan laporan agar 
hasil evaluasi yang dihasilkan berkualitas, objektif, dan 
bermanfaat bagi perbaikan kinerja. 
Loyal: Saya telah menjaga integritas dan menjunjung 
tinggi kepentingan organisasi dengan memastikan 
laporan dan rekomendasi yang disusun mendukung 
tujuan instansi. 

8. Pembuata
n laporan 
akhir 
aktualisasi 

 

Membuat 
draft 

laporan 

Draft laporan 
dan 

dokumentasi 

Akuntabel: Saya telah menyusun draft laporan dengan 
penuh tanggung jawab, memastikan semua data dan 
informasi yang disajikan akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan.  
Kompeten: Saya telah memanfaatkan kemampuan 
analisis dan penulisan saya untuk menghasilkan laporan 
yang sistematis, jelas, dan sesuai standar organisasi.  
Loyal: Saya telah menjaga komitmen terhadap 

organisasi dengan menyelesaikan draft laporan tepat 
waktu dan sesuai arahan yang telah diberikan. 

Pihak-
pihak yang 
terkait 
pada 
kegiatan 
ini, yaitu: 
1. Mentor 
2. Penulis 

Ya Solusi yang dapat 
dilakukan jika ada 
konflik adalah penulis  
dapat mengajukan 
alternatif penyusunan 
laporan untuk 
mencapai kesepakatan 
bersama tanpa 
mengurangi kualitas. 
Dan dengan 
mendengarkan 
masukan mentor 
secara terbuka, lalu 
menyesuaikannya 
dengan kondisi dan 
data yang dimiliki. 
Sehingga tidak terjadi 
perbedaan pendapat 

Melakukan 
konsultasi 
dengan 
mentor  

Lembar 
konsultasi 
dan 
dokumentasi 

Kolaboratif: Saya telah aktif berdiskusi dan menerima 
masukan dari mentor secara terbuka untuk 
meningkatkan kualitas laporan yang saya buat.  
Loyal: Saya telah menghargai arahan mentor dan 

berkomitmen mengikuti saran serta pedoman yang 
diberikan.  
Harmonis: Saya telah menjaga komunikasi yang baik 
dan suasana yang kondusif selama proses konsultasi 
agar hubungan kerja tetap positif.  
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Merevisi 
laporan 
sesuai 
hasil 

konsultasi 

Revisi 
laporan dan 

dokumentasi 

Akuntabel: Saya telah melakukan revisi laporan 
berdasarkan masukan dengan penuh tanggung jawab 
agar hasil akhir dapat dipertanggungjawabkan dan 
sesuai fakta.  
Kompeten: Saya telah menggunakan kemampuan 
analisis dan pengetahuan saya untuk memperbaiki 
laporan sehingga memenuhi. 
Adaptif: Saya telah terbuka terhadap perubahan dan 

menyesuaikan laporan sesuai arahan dan kebutuhan 
yang berkembang selama proses revisi. 

antar mentor dan 
penulis. 
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4.3    Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAHLAK) 

  Matriks rekapitulasi ini disusun untuk merangkum keterkaitan antara nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dengan tahapan 

kegiatan habituasi yang direncanakan dengan realisasi. Berikut menyajikan Matriks Rekapitulasi Realisasi Nilai-Nilai Dasar PNS 

(BerAKHLAK) pada pelaksanaan aktualisasi. 

Tabel 4.3 Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

  No Mata 

pelatihan 

kegiatan Jumlah 

aktualisasi 

per MP 
Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke-7 Ke-8 

Renc

ana 

Realis

asi 

Renc

ana 

Real

isasi 

Ren

cana 

Real

isasi 

Ren

cana 

Real

isasi  

Ren

cana 

Real

isasi 

Renc

ana 

Realia

sasi 

Rencan

a 

Realis

asi  

Rencan

a 

Realisa

si 

Renc

ana 

Real

isasi  

1 Berorientasi 

Pelayanan 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 8 

2 Akuntabel 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 13 13 

3 Kompeten 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 2 2 2 12 13 

4 Harmonis 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 8 12 

5 Loyal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 8 9 

6 Adaptif 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 10 11 

7 Kolaboratif  1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 11 12 

Jumlah MP yang 

diaktualisasikan 

per kegiatan 

8 8 9 11 9 10 9 10 8 9 9 12 9 9 9 9 70 78 70 
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4.4    Capaian Penyelesaian Core Isu 

      Tabel berikut menyajikan capaian penyelesaian core isu terkait 

Masih banyaknya kesalahan penginputan RUP oleh OPD di SiRUP. 

Tabel 4.4 Capaian Penyelesaian Core Isu 

Kondisi Core Isu 

Sebelum Aktualisasi Setelah Aktualisasi 

Penginputan RUP di SiRUP belum 

berjalan maksimal (51% berjalan, 

49% belum terlaksana), sehingga 

menurunkan transparansi 

pengadaan. 

Terdapat peningkatan persentase 

penginputan RUP oleh OPD 

sebesar 29%, yaitu dari 51% 

menjadi 80% terlaksana, setelah 

dilakukan pendampingan langsung 

kepada OPD. 

Belum tersedianya sarana 

pendukung seperti buku panduan, 

dan infografis tentang tata cara 

penginputan RUP  

Telah tersedia sarana pendukung 

seperti buku panduan, dan infografis 

tentang tata cara penginputan RUP 

 

4.5    Manfaat Terselesaikannya Core Isu 

4.5.1 Manfaat Bagi Peserta Latsar 

Adapun manfaat bagi peserta latsar yaitu sebagai berikut: 

1. Peningkatan kompetensi Aparatur Sipil Negara dalam memahami 

tata cara dan regulasi penginputan RUP secara tepat, sistematis, 

dan sesuai peraturan. 

2. Pembentukan karakter Aparatur Sipil Negara profesional yang 

akuntabel, transparan, dan berorientasi pada pelayanan publik. 
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3. Penguatan nilai-nilai dasar Aparatur Sipil Negara (BerAKHLAK) 

terutama nilai berorientasi pelayanan, akuntabel, dan kompeten, 

dalam menjalankan tugas kedinasan. 

1.5.2 Manfaat Bagi Unit Kerja 

Adapun manfaat bagi unit kerja yaitu sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kualitas tata Kelola pengadaan melalui 

penginputan RUP yang tepat dan sesuai aturan. 

2. Meminimalisir risiko keterlambatan pengadaan karena RUP sudah 

terinput dengan benar sejak awal. 

3. Mempermudah evaluasi, unit kerja dapat segera memngetahui 

jika ada kekeliruan dalam input RUP sehingga dapat dilakukan 

perbaikan lebih dini. 

1.5.3 Manfaat Bagi Masyarakat 

Adapun manfaat bagi masyarakat yaitu sebagai berikut: 

1. Meningkatkan transparansi dengan dilakukan publikasi RUP 

sehingga masyarakat dapat mengetahui rencana belanja 

pemerintah sejak awal. 

2. Memberikan akses informasi yang lebih luas baik kepada pelaku 

usaha lokal maupun nasional, sehingga dapat berpartisipasi 

dalam proses pengadaan barang/jasa pemerintah. 

3. Mendorong kesempatan usaha yang lebih adil, dengan data RUP 

yang dipublikasikan, peluang usaha terbuka lebih merata bagi 

berbagai pihak. 
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4.6    Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

  Berikut merupakan rencana tindak lanjut hasil aktualisasi 

Pendampingan Dan Monitoring Penginputan Rencana Umum Pengadaan 

(Pintar RUP) di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bungo. 

Tabel 4.6 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

No  
 

Kegiatan Output  
 

Durasi 
dan  
Waktu  

Para pihak 
Terlibat  

 

Sumber  
Biaya  

 

Keterangan 

1. Pembuatan forum 
diskusi untuk 
konsultasi cepat 
antara admin 
SiRUP dan OPD 

Grup 
diskusi 
WA 

6 bulan 1. Mentor 
2. Admin 

SiRUP 
3. OPD 

APBD Sebagai wadah 
komunikasi dan 
koordinasi rutin 
untuk 
menyelesaikan 
kendala teknis 
penginputan RUP 

secara cepat. 

2. Pembentukan tim 
khusus (untuk 
memonitoring 
RUP) Tingkat 
kabupaten Bungo 
yang bertugas 
memastikan 
keberlanjutan 
kepatuhan OPD 
dalam penginputan 
RUP   

SK tim 1 tahun 1. Mentor 
2. Admin 

SiRUP 
3. OPD 

APBD Tim bertugas 
melakukan 
pemantauan, 
evaluasi, dan 
pelaporan berkala 
atas progres 
penginputan RUP 
di setiap OPD. 

3. Menjalin kerjasama 
dengan LKPP 
untuk memperbarui 
pengetahuan, 
regulasi, dan fitur 
terbaru dari 
aplikasi SiRUP. 

Dokumen 
MOU 

1 tahun 1. Sekretaris 
Daerah 

2. Mentor 

APBD Sebagai dasar 
kemitraan resmi 
dalam peningkatan 
kapasitas dan 
pembaruan sistem 
SiRUP di daerah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan 

  Kegiatan Pendampingan dan Monitoring Penginputan Rencana 

Umum Pengadaan (RUP) telah memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan dan ketepatan proses penginputan RUP oleh perangkat 

daerah. Melalui kegiatan ini, peserta memperoleh pendampingan langsung, 

baik secara langsung di kantor perangkat daerah (OPD) terkait maupun di 

Unit Kerja Pengadaan Barang/Jasa (UKPBJ). Pelaksanaan kegiatan 

berjalan dengan baik dan mendapatkan respon positif dari peserta. 

Berdasarkan hasil monitoring, terdapat peningkatan capaian penginputan 

RUP oleh perangkat daerah sebesar 29%, yaitu dari 51% sebelum kegiatan 

menjadi 80% setelah kegiatan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

kegiatan pendampingan yang dilakukan mampu memberikan dampak 

nyata terhadap peningkatan kinerja perangkat daerah dalam penginputan 

RUP. 

  Dalam pelaksanaan kegiatan pendampingan dan monitoring 

penginputan RUP (Pintar RUP), nilai-nilai BerAKHLAK senantiasa menjadi 

pedoman kerja. Nilai Berorientasi Pelayanan diterapkan dengan 

memberikan pendampingan yang ramah, jelas, serta berfokus pada 

kebutuhan OPD agar merasa terbantu dalam proses penginputan RUP. 

Nilai Akuntabel diwujudkan melalui monitoring yang transparan, 

penyusunan laporan sesuai fakta, dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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Selanjutnya, nilai Kompeten tercermin dari upaya meningkatkan 

pemahaman regulasi dan keterampilan penggunaan aplikasi SiRUP, 

sehingga pendampingan berjalan efektif. Dalam interaksi dengan OPD, nilai 

Harmonis diterapkan dengan menjaga komunikasi terbuka dan saling 

menghargai. Nilai Loyal terlihat dari komitmen dan dedikasi untuk 

mendukung suksesnya penginputan RUP di Kabupaten Bungo. Sementara 

Itu, nilai Adaptif diwujudkan dengan kesiapan menghadapi perubahan 

regulasi maupun pembaruan fitur aplikasi sirup. Terakhir, nilai Kolaboratif 

diterapkan dengan memperkuat kerja sama antara OPD, sehingga tujuan 

peningkatan kualitas penginputan RUP dapat tercapai. 

5.2    Rekomendasi  

5.2.1 Untuk Penyelenggara Pelatihan 

 Adapun rekomendasi untuk penyelenggara pelatihan, yaitu: 

1. Mengembangkan sarana pendukung pelatihan, seperti modul 

digital, simulasi aplikasi, dan forum diskusi daring pasca-

pelatihan. 

2. Melakukan evaluasi berkelanjutan atas kepuasan peserta untuk 

penyempurnaan program pelatihan berikutnya. 

3. Menyediakan sarana pendukung pembelajaran, seperti modul, 

video tutorial, dan simulasi aplikasi, agar peserta lebih mudah 

memahami materi. 

5.2.1 Untuk Instansi Asal Peserta 

 Adapun rekomendasi untuk instansi asal peserta, yaitu: 
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1. Menindaklanjuti hasil pelatihan dengan membuat kebijakan 

internal untuk meningkatkan kualitas penginputan RUP. 

2. Mengintegrasikan hasil pelatihan ke dalam sistem monitoring dan 

evaluasi kinerja organisasi. 

3. Melakukan monitoring dan evaluasi internal terhadap kinerja 

pegawai pasca-pelatihan guna memastikan adanya peningkatan 

kompetensi dan produktivitas. 

4. Memberikan dukungan anggaran dan kebijakan yang memadai 

untuk penerapan hasil pelatihan. 
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Lampiran 1. Laporan Mingguan  

Kegiatan 1  : Pelaksanaan Konsultasi Mentor terkait surat persetujuan    

     kegiatan aktualisasi 

Tahapan Kegiatan 1 : Mengkonfirmasi jadwal konsultasi dengan mentor 

Rincian Nilai BerAKHLAK 

Pada saat pelaksanaan Distance Learning, saya menyusun beberapa 

kegiatan yang akan dilakukan selama pelaksanaan aktualisasi. Untuk 

memperdalam pemahaman sekaligus mendapatkan arahan yang tepat, saya 

perlu mengkonfirmasi jadwal konsultasi dengan mentor, yaitu Kepala Bagian 

Pengadaan Barang/Jasa, yang berperan sebagai mentor dalam proses 

penyusunan rancangan aktualisasi. Jadwal konsultasi merupakan hal yang 

penting untuk saya konfirmasi sehingga saya menggunakan keterampilan 

komunikasi dan manajemen waktu yang baik agar proses konfirmasi berjalan 

efektif (Kompeten). Pada tahapan kegiatan mengkonfirmasi jadwal konsultasi 

dengan mentor, saya berupaya menanamkan nilai (Akuntabel) dengan 

bertanggung jawab memastikan setiap informasi yang saya sampaikan 

mengenai jadwal telah benar-benar akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Saya melakukan pengecekan ulang sebelum menyampaikan jadwal kepada 

mentor agar tidak terjadi kesalahan informasi yang dapat mengganggu proses 

konsultasi. Selain itu, saya juga menunjukkan sikap (Adaptif) dengan 

menyesuaikan diri ketika terjadi perubahan jadwal maupun situasi yang terjadi. 

Fleksibilitas dalam menyesuaikan agenda memungkinkan komunikasi dan 

koordinasi dengan mentor tetap berjalan lancar. 
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Tanggal : 22 September 2025 

Analisis dampak : 

Jika saya tidak menerapkan nilai (Kompeten), maka proses konfirmasi 

berpotensi berjalan tidak efektif, komunikasi menjadi kurang jelas, serta 

manajemen waktu yang buruk dapat menimbulkan keterlambatan maupun 

miskomunikasi dengan mentor. Jika nilai (Akuntabel) saya abaikan, informasi 

jadwal yang disampaikan bisa saja tidak akurat, menimbulkan kebingungan, dan 

bahkan menurunkan tingkat kepercayaan mentor terhadap kebenaran data yang 

diberikan. Sementara itu, tanpa sikap (Adaptif), setiap perubahan jadwal atau 

kondisi mendadak akan sulit dihadapi, sehingga dapat mengganggu kelancaran 

kegiatan konsultasi dan menunda tahapan aktualisasi yang sudah direncanakan. 
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Tahapan Kegiatan 2 : Melakukan Konsultasi dengan mentor 

Rincian Nilai BerAKHLAK 

Pada tahapan kegiatan melakukan konsultasi dengan mentor, saya 

menerapkan nilai (Kolaboratif) dengan membangun kerja sama yang baik 

melalui komunikasi terbuka, sehingga setiap ide dapat didiskusikan secara jelas. 

Dalam proses ini, saya menerima berbagai catatan dan masukan dari mentor 

sebagai bahan penyempurnaan rancangan aktualisasi yang saya susun. Selain 

itu, saya menunjukkan sikap (Loyal) dengan menghargai setiap arahan dan 

kebijakan yang diberikan oleh mentor. Kepatuhan tersebut menjadi bentuk 

komitmen saya dalam mengikuti aturan organisasi serta memastikan rancangan 

yang saya susun tetap berada pada jalur yang benar. Selain itu, saya menjaga 

nilai (Harmonis) dengan bersikap saling menghormati dan menciptakan suasana 

konsultasi yang kondusif. Keharmonisan ini mendukung kelancaran komunikasi 

sehingga setiap masukan dapat diterima dengan baik.  

Untuk memastikan keberlangsungan proses, saya juga melakukan 

dokumentasi atas hasil konsultasi sebagai arsip sekaligus referensi dalam 

pelaksanaan tahapan selanjutnya. 
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Tanggal : 23 September 2025 

Analisis dampak : 

Jika saya tidak menerapkan nilai (Kolaboratif), maka kerja sama dengan 

mentor akan terganggu, komunikasi menjadi tertutup, dan peluang untuk 

memperoleh arahan yang lebih baik akan berkurang. Jika nilai (Loyal) saya 

abaikan, arahan serta kebijakan mentor bisa saja tidak dihargai, sehingga 

menimbulkan kesan kurang patuh terhadap aturan organisasi dan berpotensi 

melemahkan kepercayaan mentor. Sementara itu, tanpa sikap (Harmonis), 

suasana konsultasi bisa menjadi kaku, muncul kesalahpahaman, bahkan 

menimbulkan ketidaknyamanan dalam hubungan kerja. Dampak 

keseluruhannya adalah proses konsultasi menjadi tidak efektif, hasil aktualisasi 

tidak maksimal, serta hubungan profesional dengan mentor dapat terganggu. 

 

 



 

51 
 

Tahapan Kegiatan 3 : Membuat surat persetujuan kegiatan 

Rincian Nilai BerAKHLAK 

Setelah melalui proses mengkonfirmasi jadwal konsultasi dengan mentor 

dan melakukan konsultasi dengan mentor terkait kegiatan pelaksanaan 

aktualisasi pada rancangan aktualisasi saya, maka saya sampai pada proses 

yang terakhir yaitu pembuatan surat persetujuan kegiatan. 

Pada tahapan kegiatan membuat surat persetujuan kegiatan, saya berupaya 

menerapkan nilai (Berorientasi Pelayanan) dengan menyusun surat secara rapi, 

jelas, dan tepat waktu, sehingga proses administrasi dapat berjalan lebih mudah 

dan tidak menimbulkan hambatan bagi pihak terkait. Nilai ini mendukung 

terciptanya pelayanan yang responsif serta efisien dalam mendukung kelancaran 

kegiatan. Selain itu, saya juga menunjukkan sikap (Kompeten) dengan 

menyusun surat menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar, serta 

memperhatikan kaidah penulisan resmi. Hal ini memastikan surat yang dibuat 

sesuai standar administrasi, mudah dipahami, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Sebagai hasil dari tahapan kegiatan ini, berupa surat persetujuan yang sah 

untuk dijadikan dasar pelaksanaan kegiatan. Tidak hanya itu, saya juga 

menyiapkan dokumentasi sebagai arsip, sehingga proses penyusunan surat 

tercatat dengan baik dan dapat digunakan sebagai bahan referensi di kemudian 

hari. 
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Tanggal : 24 September 2025   

Analisis dampak: 

Apabila nilai (Berorientasi Pelayanan) tidak saya terapkan, maka surat 

persetujuan berpotensi disusun dengan tidak rapi, kurang jelas, atau terlambat. 

Hal ini dapat menghambat proses administrasi, menimbulkan kebingungan bagi 

pihak yang menerima, bahkan memperlambat jalannya kegiatan. Dan jika saya 

tidak menerapkan nilai (Kompeten), surat persetujuan bisa disusun dengan 

bahasa yang tidak sesuai kaidah, banyak kesalahan penulisan, atau tidak 

memenuhi standar administrasi resmi. Akibatnya, dokumen menjadi kurang 

profesional, sulit dipahami, serta berisiko menurunkan kredibilitas penyusun 

maupun instansi terkait. 
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Kegiatan 2  : Pembuatan Buku Panduan Penginputan RUP dan di  

     Upload di Website SiPRAJA UKPBJ Bungo 

Tahapan Kegiatan 1 : Menyusun draft awal buku panduan penginputan RUP  

Rincian Nilai BerAKHLAK 

Pada tahapan kegiatan menyusun draft awal buku panduan penginputan 

RUP, saya berupaya menjunjung tinggi nilai (Akuntabel) dengan memastikan 

setiap isi dalam draft yang saya susun dapat dipertanggungjawabkan, baik dari 

sisi kesesuaian regulasi maupun keakuratan data yang digunakan. Hal ini 

penting agar panduan yang dihasilkan benar-benar valid dan dapat menjadi 

acuan bagi pengguna. Saya juga menunjukkan nilai (Kompeten) dengan 

memanfaatkan pengetahuan serta keterampilan teknis untuk menyusun struktur 

dan isi draft secara sistematis, jelas, dan mudah dipahami oleh pembaca. 

Dengan demikian, panduan yang disusun dapat digunakan secara praktis dan 

efektif dalam mendukung kelancaran proses penginputan RUP. Selain itu, saya 

menerapkan nilai Adaptif dengan terbuka terhadap berbagai masukan serta 

cepat menyesuaikan isi draft apabila terdapat perubahan peraturan atau 

kebijakan terbaru yang relevan. Kemudian menerapkan nilai (Kolaboratif) saya 

bekerja sama dengan rekan kerja dalam menyusun draft awal buku panduan 

penginputan RUP, dengan berdiskusi terbuka, dan menerima masukan demi 

menghasilkan panduan yang lebih baik. Dan selanjutnya menerapkan nilai 

(Harmonis) saya menjaga sikap saling menghormati, berkomunikasi dengan 

santun, dan menciptakan suasana kerja yang nyaman bersama rekan kerja 

dalam menyusun draft awal buku panduan penginputan RUP. 
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Tanggal : 23 September 2025 

Analisis dampak : 

Jika saya tidak menerapkan nilai (Akuntabel), maka isi draft buku 

panduan berpotensi berdasarkan data yang tidak valid. Hal ini dapat 

menimbulkan kesalahan dalam implementasi. Dan apabila saya mengabaikan 

nilai (Kompeten), isi draft menjadi sulit dipahami, serta tidak memenuhi standar 

yang dibutuhkan. Selanjutnya, tanpa sikap (Adaptif), draft yang saya buat tidak 

akan mampu menyesuaikan dengan perubahan regulasi atau kebijakan terbaru, 

sehingga isinya tidak relevan. Jika nilai (Kolaboratif) tidak diterapkan dalam 

tahapan ini, proses kerja akan berjalan secara individual tanpa adanya diskusi 

terbuka. Hal ini dapat menyebabkan panduan yang dihasilkan menjadi kurang 

lengkap. Jika nilai (Harmonis) tidak diterapkan, maka proses penyusunan draft 

awal buku panduan penginputan RUP dapat berlangsung dalam suasana kerja 

yang penuh kesalahpahaman. Sehingga menghambat diskusi, serta 

memperlambat penyelesaian panduan. 
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Tahapan Kegiatan 2 : Melakukan Konsultasi Dengan Mentor 

Rincian Nilai BerAKHLAK 

Setelah saya Menyusun draft awal buku panduan penginputan RUP 

selanjutnya saya berkonsultasi dengan mentor. Saya menerapkan nilai 

(Kolaboratif) dengan berperan aktif dalam proses diskusi. Saya membahas isi 

buku secara terbuka, mendengarkan pandangan mentor, serta menerima setiap 

masukan yang ditulis pada lembar konsultasi agar panduan yang disusun 

menjadi lebih baik dan bermanfaat. Saya juga menunjukkan nilai (Loyal) dengan 

menghormati peran mentor, mengikuti arahan yang diberikan, serta 

menyesuaikan isi buku sesuai kebijakan organisasi. Hal ini penting untuk 

memastikan buku panduan sejalan dengan tujuan dan standar yang diharapkan 

oleh organisasi.  

Selain itu, saya mengedepankan nilai (Harmonis) dengan menjalin 

komunikasi yang santun, menjaga sikap saling menghormati, dan menciptakan 

suasana konsultasi yang kondusif. Dengan demikian, proses diskusi dapat 

berlangsung nyaman, serta memiliki hubungan kerja yang baik dengan mentor. 

Sebagai hasil dari tahapan kegiatan ini, outputnya berupa lembar 

konsultasi mentor yang berisi catatan terhadap isi buku panduan. Proses ini juga 

saya lengkapi dengan dokumentasi sebagai arsip. 
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Tanggal : 24 September 2025 

Analisis dampak : 

Jika saya tidak menerapkan nilai (Kolaboratif), maka proses konsultasi 

dengan mentor akan berjalan kurang efektif karena diskusi tidak terbuka dan 

masukan yang diberikan sulit diterima. Jika nilai (Loyal) saya abaikan, arahan 

maupun keputusan mentor bisa tidak dihormati, sehingga isi panduan tidak 

sejalan dengan kebijakan organisasi dan menurunkan kepercayaan mentor. 

Sementara itu, jika saya tidak menerapkan nilai (Harmonis), maka komunikasi 

dapat menjadi kaku, suasana diskusi terasa kurang nyaman, bahkan memicu 

kesalahpahaman yang dapat mengganggu hubungan kerja. Secara keseluruhan, 

pengabaian nilai-nilai tersebut akan berdampak pada menurunnya kualitas buku 

panduan, serta melemahkan kolaborasi dengan mentor. 
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Tahapan Kegiatan 3 : Memfinalisasi Penyusunan Buku Panduan Penginputan  

     RUP 

Rincian Nilai BerAKHLAK 

Setelah melakukan konsultasi dengan mentor, selanjutnya saya memfinalisasi 

penyusunan buku panduan penginputan RUP, pada tahapan kegiatan ini, saya 

berupaya menerapkan nilai (Akuntabel) dengan menyusun buku panduan 

berdasarkan informasi yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini 

penting agar buku panduan memiliki dasar yang kuat dan dapat dipercaya oleh 

pengguna. Selanjutnya, saya menunjukkan nilai (Kompeten) dengan 

menyajikan informasi teknis secara akurat, runtut, dan sistematis. Struktur 

penyajian saya susun sesuai kebutuhan pengguna, sehingga memudahkan 

mereka dalam memahami langkah-langkah penginputan RUP secara praktis dan 

benar. Selain itu, saya juga menerapkan nilai (Adaptif) dengan menyesuaikan 

konten buku panduan terhadap perkembangan sistem pengadaan dan 

kebutuhan pengguna. Dengan demikian, panduan yang disusun tetap relevan, 

aplikatif, dan mampu menjawab tantangan perubahan kebijakan maupun fitur 

terbaru dalam sistem. Sebagai hasil dari kegiatan ini, outputnya berupa buku 

panduan penginputan RUP yang dapat digunakan sebagai acuan dalam proses 

penginputan. Saya juga menyiapkan dokumentasi penyusunan sebagai arsip. 
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Tanggal : 24 September 2025 

Analisis dampak : 

Jika saya tidak menerapkan nilai (Akuntabel), maka buku panduan berisiko 

berisi informasi yang tidak benar, tanpa sumber rujukan yang jelas, sehingga 

isinya sulit dipertanggungjawabkan. Jika saya tidak menerapkan nilai 

(Kompeten), penyajian informasi teknis bisa menjadi tidak akurat, tidak runtut, 

dan kurang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dampaknya, buku panduan 

akan sulit dipahami dan tidak efektif dijadikan sebagai pedoman. Sementara itu, 

tanpa sikap (Adaptif), konten buku panduan yang saya buat tidak dapat 

menyesuaikan  dengan perkembangan sistem pengadaan maupun kebutuhan 

pengguna, sehingga menjadi tidak relevan. 
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Kegiatan 3  : Pelaksanaan Koordinasi dengan Pihak-pihak Terkait  

Tahapan Kegiatan 1: Melakukan koordinasi dengan Sekretaris Daerah terkait  

     pembuatan surat edaran penginputan RUP 

Rincian Nilai BerAKHLAK 

Pada kegiatan ini saya melakukan koordinasi dengan Sekretaris Daerah 

terkait pembuatan surat edaran penginputan RUP, dalam proses koordinasi 

dengan Sekretaris Daerah saya menyampaikan rencana secara jelas dan 

berdasarkan ketentuan yang berlaku, sehingga mudah dipahami, serta 

memastikan surat edaran dapat dipertanggungjawabkan (Akuntabel). Saya juga 

menekankan pentingnya surat edaran sebagai acuan resmi bagi seluruh 

perangkat daerah dalam melaksanakan kewajiban penginputan RUP. Dalam 

proses pembuatan surat edaran penginputan RUP, saya menerapkan nilai 

(Kolaboratif) dengan mengajak pihak terkait bekerja sama melalui komunikasi 

yang terbuka koordinasi dapat berjalan lancar. Kerja sama ini juga memastikan 

bahwa seluruh pihak memiliki peran demi kelancaran pelaksanaan penginputan 

RUP. Selain itu, saya juga menerapkan nilai (Berorientasi Pelayanan) dengan 

memastikan surat edaran yang disusun mudah dipahami dan dapat menjadi 

pedoman yang jelas bagi OPD. Dengan demikian, OPD dapat melaksanakan 

penginputan RUP secara benar, dan sesuai ketentuan yang berlaku. Upaya ini 

dilakukan untuk memberikan pelayanan terbaik, sebagai bentuk dukungan agar 

perangkat daerah dapat menjalankan kewajibannya dengan lebih efektif.   
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26 September 2025 

Analisis dampak : 

Jika saya tidak menerapkan nilai (Akuntabel), maka penyusunan surat edaran 

berisiko tidak dapat dipertanggungjawabkan, baik dari sisi isi maupun 

prosedurnya. Hal ini dapat menimbulkan ketidakpercayaan dari pihak terkait dan 

melemahkan kredibilitas. Jika nilai (Kolaboratif) tidak saya terapkan, proses 

penyusunan dan pelaksanaan penginputan RUP akan berjalan terpisah-pisah 

tanpa koordinasi yang baik. Hal ini dapat menimbulkan miskomunikasi, bahkan 

keterlambatan karena kurangnya kerja sama antar pihak terkait. Selanjutnya 

apabila saya tidak menerapkan nilai (Berorientasi Pelayanan), surat edaran 

yang dibuat berpotensi tidak jelas dan sulit dipahami oleh OPD. Akibatnya, OPD 

dapat mengalami kesalahan penginputan RUP. 
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Tahapan Kegiatan 2: Melakukan koordinasi dengan admin SiRUP di Bagian  

    Pengadaan Barang/Jasa terkait rekap OPD yang akan  

    dilakukan pendampingan penginputan RUP 

Rincian Nilai BerAKHLAK 

Setelah saya melakukan koordinasi dengan Sekretaris Daerah, 

selanjutnya saya melakukan koordinasi dengan admin SiRUP di Bagian 

Pengadaan Barang/Jasa terkait data rekap OPD yang akan dilakukan 

pendampingan penginputan RUP. Saya bekerja sama dengan admin SiRUP 

secara terbuka, saling mendukung, serta membangun komunikasi yang positif 

dalam proses pengumpulan dan verifikasi data OPD yang memerlukan 

pendampingan. Dengan kolaborasi tersebut, kegiatan dapat berjalan lebih 

efisien, terarah (Kolaboratif). Selain itu, saya senantiasa menunjukkan 

kesetiaan terhadap tugas dan tanggung jawab yang diemban dengan 

memastikan setiap langkah dilakukan sesuai prosedur dan ketentuan yang 

berlaku (Loyal). Saya juga menerapkan prinsip akuntabilitas, dengan 

bertanggung jawab penuh terhadap kelengkapan, dan validitas data yang 

diperoleh dari admin SiRUP, sehingga data yang disajikan dapat 

dipertanggungjawabkan (Akuntabel). Selanjutnya saya juga menerapkan nilai 

(Harmonis) dengan menjalin komunikasi yang santun dan penuh rasa saling 

menghargai dengan admin SiRUP di Bagian Pengadaan Barang/Jasa dalam 

melakukan koordinasi terkait data rekap OPD yang akan didampingi dalam 

penginputan RUP. 
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Tanggal : 29 September 2025    

Analisis dampak : 

Jika saya tidak menerapkan nilai (Kolaboratif), maka proses 

pengumpulan data OPD akan berjalan kurang efisien, dan akan berpotensi 

terjadinya kesalahan. Hal ini juga dapat menghambat kelancaran pendampingan 

penginputan RUP. Jika saya tidak menerapkan nilai (Loyalitas), maka 

kepercayaan dalam berbagi data dan informasi akan mudah luntur. Hal ini dapat 

menurunkan integritas, dan berisiko menimbulkan kesalahpahaman dalam 

pelaksanaan tugas. Selanjutnya jika saya tidak menerapkan nilai 

(Akuntabilitas), maka data yang dikumpulkan dari admin SiRUP berpotensi 

tidak valid. Kondisi ini dapat berdampak pada data yang tidak bisa 

dipertanggungjawabkan. Jika komunikasi yang (Harmonis) tidak saya terapkan, 

koordinasi dengan admin SiRUP akan menjadi kaku. Akibatnya, hubungan kerja 

tidak kondusif dan pendampingan penginputan RUP tidak berjalan lancar. 
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Tahapan Kegiatan 3: Melakukan Melakukan konsultasi dengan mentor terkait  

     pelaksanaan pendampingan penginputan RUP 

Rincian Nilai BerAKHLAK 

Setelah berkoordinasi dengan Sekretaris Daerah dan Admin SiRUP, tahapan 

selanjutnya yang saya lakukan adalah berkonsultasi dengan mentor. Dalam 

proses ini, saya menerima berbagai catatan dan masukan dari mentor terkait 

pelaksanaan pendampingan penginputan RUP yang akan dilakukan. Ketika 

berkonsultasi dengan mentor saya menerapkan nilai (Adaptif) untuk bersikap 

terbuka terhadap saran dan masukan yang diberikan oleh mentor. Sikap adaptif 

ini membantu saya menyesuaikan langkah kerja sesuai arahan, serta 

memperbaiki kekurangan yang ada sehingga pelaksanaan kegiatan menjadi 

lebih tepat sasaran. Saya juga menrapkan nilai (Kompeten) dengan 

mengoptimalkan kemampuan perencanaan dan pemahaman teknis yang saya 

miliki dalam menyusun pelaksanaan kegiatan. Dengan kompetensi tersebut, 

saya mampu merancang kegiatan yang efektif, efisien, serta dapat memberikan 

hasil yang bermanfaat. Selanjutnya saya menerapkan nilai (Harmonis) dengan 

menjaga etika dan kesantunan dalam berkomunikasi dengan mentor, 

menghargai setiap perbedaan pendapat, serta menciptakan suasana konsultasi 

yang terbuka dan nyaman. Dengan menjunjung sikap harmonis ini, proses 

diskusi berjalan lebih kondusif dan rasa saling menghormati. 
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Tanggal : 29 September 2025 

Analisis dampak : 

Jika saya tidak menerapkan nilai (Adaptif), maka akan sulit menerima 

masukan atau perubahan yang diberikan mentor. Hal ini dapat menghambat 

pelaksanaan kegiatan menjadi tidak lancar, serta mengurangi efektivitas hasil 

yang diharapkan. Jika saya tidak menerapkan nilai (Kompeten), maka 

perencanaan dan pelaksanaan kegiatan bisa menjadi tidak terarah, kurang 

efisien, bahkan berisiko menimbulkan kesalahan teknis. Hal ini dapat 

menurunkan kualitas pekerjaan dan menghambat pencapaian tujuan. Jika saya 

tidak menerapkan nilai (Harmonis), komunikasi dengan mentor bisa terganggu, 

suasana kerja menjadi tidak nyaman, serta berpotensi menimbulkan konflik. Hal 

ini akan berdampak pada menurunnya kepercayaan dalam hubungan kerja. 
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Kegiatan 4  : Pembuatan infografis terkait tata cara penginputan RUP  

       untuk di upload di website SiPRAJA UKPBJ Bungo 

Tahapan Kegiatan 1: Mengumpulkan informasi dan membuat design awal  

    infografis terkait tata cara input RUP 

Rincian Nilai BerAKHLAK 

Infografis menyajikan informasi kompleks menjadi lebih sederhana, 

visual, dan mudah dipahami, sehingga memudahkan bagi OPD dalam mengikuti 

langkah-langkah penginputan RUP. Dalam mengumpulkan informasi dan 

membuat design awal infografis saya menerapkan nilai (Berorientasi 

Pelayanan) dengan mengutamakan kebutuhan dan kemudahan pengguna 

dengan menyusun desain awal infografis yang jelas, dan dapat dipahami. Upaya 

ini dilakukan agar pengguna/OPD dapat melaksanakan tugasnya secara efektif. 

Selanjutnya saya menerapkan nilai (Adaptif), dengan terbuka terhadap 

perkembangan informasi dan siap menyesuaikan desain awal infografis dengan 

perubahan yang ada. Dengan begitu, informasi yang disajikan tetap relevan 

untuk mendukung proses penginputan RUP. Selanjutnya saya menerapkan nilai 

(Kolaboratif), dengan bekerja sama dengan rekan kerja untuk memperoleh 

informasi yang akurat dan lengkap. Melalui diskusi terbuka serta pertukaran ide, 

saya dapat memastikan desain awal infografis yang disusun sesuai dengan 

tujuan dan kebutuhan organisasi. Saya juga menerapkan nilai (Harmonis) 

dengan bekerja sama dengan rekan kerja dalam mengumpulkan informasi dan 

membuat desain awal infografis melalui komunikasi yang santun dan 

menciptakan suasana kerja yang nyaman. 
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Tanggal : 30 September 2025 

Analsis dampak : 

 Jika saya tidak menerapkan nilai (Adaptif) maka desain awal infografis 

berisiko menjadi tidak relevan, dan sulit menyesuaikan dengan perubahan 

kebutuhan pengguna. Dan jika saya tidak menerapkan nilai (Kolaboratif) 

dengan rekan kerja maka akan berdampak pada informasi yang diperoleh 

menjadi tidak lengkap. Dan jika saya tidak menerapkan nilai (Berorientasi 

Pelayanan), maka informasi yang saya sediakan tidak jelas, dan tidak sesuai 

kebutuhan pengguna. Akibatnya, pengguna akan mengalami kesulitan dalam 

memahami tata cara input RUP. Dan jika saya tidak menerapkan nilai 

(Harmonis), maka komunikasi dengan rekan kerja menjadi kurang santun dan 

suasana kerja tidak nyaman, sehingga informasi yang dikumpul tidak lengkap 

dan desain awal infografis tidak sesuai dengan kebutuhan. 
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Tahapan Kegiatan 2: Melakukan konsultasi dengan mentor terkait infografis yang 

    dibuat 

Rincian Nilai BerAKHLAK 

Setelah mengumpulkan informasi dan membuat design awal infografis 

terkait tata cara input RUP, selanjutnya saya melakukan konsultasi dengan 

mentor agar mendapatkan arahan yang tepat terkait infografis yang saya buat. 

Pada tahapan ini saya menerapkan nilai (Kolaboratif), dengan berkomunikasi 

secara aktif dan berdiskusi bersama mentor. Setiap ide yang saya buat saya 

konsultasikan terlebih dahulu dan menerima masukan dari mentor melalui lembar 

konsultasi, sehingga dapat dipastikan bahwa desain yang dihasilkan sesuai 

dengan tujuan organisasi. Selanjutnya saya menerapkan nilai (Loyal), dengan 

menghormati serta mengikuti arahan dan masukan yang diberikan mentor. Hal 

ini saya lakukan untuk menjamin bahwa hasil pekerjaan tidak hanya berkualitas, 

tetapi juga relevan dengan kebutuhan organisasi. Dan terakhir saya menerapkan 

nilai (Harmonis), dengan menjaga etika dalam berkomunikasi, bersikap sopan, 

serta menciptakan suasana konsultasi yang nyaman agar kerja sama berjalan 

lancar dan saling mendukung. Dengan penerapan ketiga nilai tersebut, desain 

infografis yang dihasilkan lebih terarah, berkualitas, dan bermanfaat bagi 

pengguna. 
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Tanggal : 02 Oktober 2025   

Analisis dampak : 

Jika saya tidak menerapkan nilai (Kolaboratif), maka proses penyusunan desain 

infografis akan berjalan kurang efektif karena tidak adanya komunikasi dan 

diskusi aktif dengan mentor. Hal ini dapat menyebabkan hasil desain tidak sesuai 

dengan tujuan maupun standar organisasi. Selanjutnya jika saya tidak 

menerapkan nilai  (Loyal), maka arahan dan masukan mentor berisiko tidak 

diinkuti. Akibatnya, infografis yang dihasilkan berpotensi tidak memenuhi 

kebutuhan organisasi, bahkan menimbulkan kesalahan yang dapat menghambat 

pencapaian tujuan. Sedangkan jika nilai (Harmonis) tidak dijalankan, hubungan 

kerja dengan mentor dapat terganggu. Kurangnya sikap santun dalam 

berkomunikasi dapat menciptakan suasana konsultasi yang tidak nyaman. 
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Tahapan Kegiatan 3: Memfinalisasi infografis terkait tata cara penginputan RUP 

Rincian Nilai BerAKHLAK 

Setelah mengumpulkan informasi dan membuat design awal infografis 

terkait tata cara input RUP, serta melakukan konsultasi dengan mentor terkait 

infografis yang saya buat. Selanjutnya, saya memfinalisasi infografis terkait tata 

cara penginputan RUP, pada tahapan ini saya menerapkan nilai (Akuntabel) 

dengan memastikan seluruh isi infografis bersumber dari informasi yang valid, 

akurat, serta dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan aturan dan pedoman 

yang berlaku. Setiap arahan yang dituangkan dalam desain saya cek kembali 

agar tidak menimbulkan kesalahan pemahaman bagi pengguna. Selanjutnya, 

saya menunjukkan nilai (Kompeten) melalui penerapan keterampilan desain. 

Dengan memadukan elemen warna, dan tata letak yang proporsional, saya 

berupaya menciptakan infografis yang menarik secara visual dan jelas, serta 

mudah dipahami oleh pengguna/OPD.  Selain itu, saya juga menerapkan nilai 

(Adaptif) dengan terbuka terhadap masukan dari mentor maupun rekan kerja. 

Saya siap menyesuaikan desain apabila ada kebutuhan baru, perubahan 

informasi, atau saran perbaikan, sehingga hasil akhir benar-benar sesuai dengan 

perkembangan kondisi dan harapan pengguna. 
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Tanggal : 2 Oktober 2025 

Analisis dampak : 

Jika saya tidak menerapkan  nilai (Akuntabel), maka isi infografis berpotensi 

memuat informasi yang tidak valid atau tidak sesuai dengan aturan yang berlaku. Hal ini 

dapat menyebabkan kesalahan pemahaman dalam pelaksanaan penginputan RUP. Jika 

nilai (Kompeten) tidak saya terapkan, maka  desain infografis yang dihasilkan berisiko 

kurang menarik, tidak informatif, serta sulit dipahami oleh pengguna. sehingga pesan 

utama mengenai tata cara penginputan RUP bisa menjadi tidak tersampaikan dengan 

jelas. Sedangkan apabila nilai (Adaptif) tidak dilaksanakan, infografis yang telah 

difinalisasi tidak dapat menyesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Akibatnya, 

infografis menjadi  kurang relevan, dan tidak efektif dalam membantu OPD memahami 

serta melaksanakan penginputan RUP secara tepat. 
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Kegiatan 5  : Penyampaian undangan kepada OPD untuk datang ke  

        UKPBJ terkait pendampingan penginputan RUP 

Tahapan Kegiatan 1: Melakukan konsultasi dengan mentor terkait daftar OPD

      yang akan di undang  

Rincian Nilai BerAKHLAK 

Pada tahapan ini saya melakukan konsultasi dengan mentor agar 

mendapat masukan terkait daftar OPD yang akan diundang sesuai dengan 

kebutuhan. Dalam berkonsultasi dengan mentor saya menerapkan nilai 

(Kolaboratif), dengan berkomunikasi dan berdiskusi untuk memastikan daftar 

OPD yang disusun benar-benar tepat sasaran. Melalui pertukaran ide dan 

masukan, saya dapat menyusun daftar yang lebih akurat serta sesuai dengan 

kebutuhan kegiatan. 

Selain itu, saya juga menunjukkan sikap (Loyal), dengan menghargai 

setiap arahan dan masukan yang diberikan mentor serta menjalankan proses 

konsultasi dengan penuh komitmen. Sikap ini menjadi bentuk kesetiaan 

terhadap tanggung jawab, sekaligus mendukung kelancaran kegiatan yang 

direncanakan. Dan saya juga menerapkan nilai (Harmonis), dengan selalu 

bersikap sopan, terbuka, dan menghargai pendapat selama proses konsultasi. 

Suasana yang kondusif dan saling mendukung ini membuat koordinasi berjalan 

lebih efektif, sehingga daftar OPD yang disusun dapat disepakati bersama tanpa 

hambatan. 
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Tanggal : 1 Oktober 2025 

Analisis dampak : 

Jika saya tidak menerapkan nilai (Kolaboratif), maka proses penentuan 

daftar OPD yang akan diundang berisiko tidak terkoordinasi dengan baik karena 

kurangnya komunikasi dan diskusi aktif dengan mentor. Hal ini dapat 

menyebabkan daftar undangan menjadi tidak tepat sasaran. Jika nilai (Loyal) 

tidak saya terapkan, maka  arahan dan masukan mentor tidak akan dihargai, 

sehingga proses konsultasi kehilangan komitmen. Dampaknya, kegiatan dapat 

terhambat dan hasil yang dicapai tidak sesuai dengan tujuan. Sedangkan apabila 

nilai (Harmonis) tidak dijalankan, hubungan kerja dengan mentor berpotensi 

renggang karena kurangnya sikap sopan dalam komunikasi. Kondisi ini dapat 

menciptakan suasana konsultasi yang tidak kondusif, dan menghambat 

kelancaran kegiatan 
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Tahapan Kegiatan 2: Membuat dan menyiapkan surat undangan  

Rincian Nilai BerAKHLAK 

 Setelah berkonsultasi dengan mentor terkait daftar OPD yang akan 

diundang, selanjutnya saya membuat dan menyiapkan surat undangan. Dalam 

proses penyusunan surat undangan, saya menerapkan nilai (Akuntabel) dengan 

memastikan setiap informasi yang tercantum di dalam surat jelas, akurat, dan 

sesuai dengan prosedur yang berlaku. Setiap detail, saya periksa dengan cermat 

agar surat undangan dapat dipertanggungjawabkan secara administratif dan 

tidak menimbulkan kesalahan. Selain itu, saya menunjukkan nilai (Kompeten) 

dengan memanfaatkan kemampuan penulisan dan administrasi secara optimal. 

Saya menyusun surat dengan format yang rapi, bahasa yang profesional, serta 

struktur yang mudah dipahami, sehingga tujuan surat tersampaikan secara tepat 

sasaran. Selanjutnya, saya menerapkan nilai (Adaptif) dengan menyesuaikan isi 

dan format surat sesuai kebutuhan serta perubahan kebijakan yang berlaku. 

Saya terbuka terhadap masukan dan siap melakukan revisi agar surat tetap. 

Dengan pendekatan ini, tidak hanya surat undangan yang dibuat menjadi lebih 

berkualitas, tetapi juga tercipta suasana kerja yang kondusif, saling mendukung, 

dan mempermudah koordinasi antar pihak terkait. 
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Tanggal : 2 Oktober 2025 

 Analisis dampak : 

Apabila saya tidak menerapkan nilai (Akuntabel), maka surat undangan 

berisiko memuat informasi yang kurang jelas, tidak akurat, atau tidak sesuai 

prosedur. Hal ini dapat menimbulkan kebingungan bagi penerima, kesalahan 

administrasi, serta sulit dipertanggungjawabkan secara administratif. Jika nilai 

(Kompeten) saya abaikan, maka kemampuan penulisan dan administrasi tidak 

dimanfaatkan secara optimal, sehingga surat undangan yang dihasilkan 

berpotensi kurang profesional, tidak rapi, dan kurang tepat sasaran. Akibatnya, 

pesan atau tujuan surat tidak tersampaikan dengan baik, dan koordinasi kegiatan 

dapat terganggu. Sedangkan apabila nilai (Adaptif) tidak diterapkan, maka isi dan 

format surat undangan tidak menyesuaikan dengan kebutuhan atau perubahan 

kebijakan terbaru. Akibatnya, surat menjadi kurang relevan, kurang efektif, dan 

tidak mendukung terciptanya suasana kerja yang kondusif maupun hubungan 

kerja yang saling mendukung. 
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Tahapan Kegiatan 3: Menyampaikan surat undangan kepada OPD  

Rincian Nilai BerAKHLAK 

Pada tahapan Menyampaikan Surat Undangan kepada OPD, saya 

menerapkan nilai (Kolaboratif) dengan bekerja sama secara aktif dengan pihak 

terkait, untuk memastikan seluruh surat undangan sampai kepada OPD tepat 

waktu dan dalam kondisi lengkap. Melalui koordinasi yang baik, saya 

memastikan tidak ada instansi yang terlewat, sehingga seluruh proses distribusi 

berjalan lancar dan efisien. Selain itu, saya juga menerapkan nilai (Berorientasi 

Pelayanan) dengan mengutamakan kemudahan bagi penerima undangan. Saya 

menyampaikan informasi dengan jelas, menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami, dan siap memberikan tanggapan secara responsif terhadap 

pertanyaan tambahan dari OPD. Pendekatan ini memastikan penerima 

undangan merasa terbantu dan memperoleh informasi yang tepat untuk 

pelaksanaan kegiatan. Pada tahapan Menyampaikan Surat Undangan kepada 

OPD, saya juga akan menerapkan nilai (Harmonis) dengan membangun 

hubungan kerja yang baik dan komunikasi yang santun dengan OPD penerima 

undangan. 
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Tanggal : 3 Oktober 2025  

Analisis dampak: 

Apabila saya tidak menerapkan nilai (Kolaboratif), maka koordinasi dengan 

pihak terkait menjadi kurang efektif, sehingga surat undangan berisiko tidak 

sampai tepat waktu atau tidak lengkap kepada OPD yang dituju. Jika nilai 

(Berorientasi Pelayanan) tidak saya terapkan, maka penerima undangan akan 

mengalami kesulitan memahami informasi atau tidak mendapatkan tanggapan 

yang mereka butuhkan. Akibatnya, pertanyaan atau kebingungan pada OPD 

meningkat, yang dapat menghambat proses persiapan kegiatan. Sedangkan 

apabila nilai (Harmonis) tidak diterapkan, maka hubungan kerja dengan OPD 

dapat terganggu akibat komunikasi yang kurang santun atau koordinasi yang 

tidak optimal. Kondisi ini dapat menciptakan suasana kerja yang tidak kondusif, 

mengurangi efektivitas penyampaian informasi, dan berpotensi menimbulkan 

miskomunikasi dalam proses distribusi surat undangan. 
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Kegiatan 6  : Pelaksanaan pendampingan penginputan RUP secara  

     langsung, baik dengan menerima kunjungan OPD di  

     UKPBJ maupun melalui kunjungan ke kantor OPD terkait  

     dan monitoring progres penginputan RUP di SiRUP 

Tahapan Kegiatan 1: Melakukan kunjungan langsung ke OPD terkait  

     penginputan RUP 

Rincian Nilai BerAKHLAK 

Pada tahapan melakukan kunjungan langsung ke OPD terkait 

penginputan RUP,  saya menerapkan semangat (Kolaboratif), saya aktif bekerja 

sama dengan OPD untuk memastikan proses penginputan RUP berjalan lancar 

dan tepat waktu. Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan surat tugas 

pendampingan yang menjadi dasar pelaksanaan kegiatan. Saya juga berupaya 

menjaga nilai (Harmonis) dengan menciptakan suasana kerja yang nyaman dan 

saling menghargai selama pendampingan berlangsung. Komunikasi yang santun 

dan terbuka saya jaga agar hubungan kerja dengan OPD tetap baik, sehingga 

mereka merasa terbantu dalam menyelesaikan proses penginputan. Dalam 

penerapan nilai (Kompeten), saya memanfaatkan kemampuan teknis untuk 

membantu OPD mengatasi kendala dalam proses input. Dengan pendampingan 

yang terarah, OPD mampu menginput data RUP secara tepat sesuai ketentuan, 

sehingga hasilnya dapat ditayangkan dalam aplikasi SiRUP. Selain itu, saya 

menunjukkan nilai (Berorientasi Pelayanan) dengan mendampingi secara 

langsung proses penginputan RUP di kantor mereka. Saya memastikan setiap 

OPD mendapatkan bantuan yang dibutuhkan hingga proses input selesai. 



 

78 
 

 
Tanggal : 06 Oktober 2025 

Analisis dampak : 

Jika saya tidak menerapkan nilai (Kolaboratif), koordinasi antara UKPBJ dan 

OPD akan melemah, menyebabkan miskomunikasi dan keterlambatan dalam 

proses penginputan RUP. Apabila nilai (Harmonis) diabaikan, suasana kerja 

menjadi kurang nyaman, komunikasi bisa terkesan kaku, bahkan menimbulkan 

kesalahpahaman. Ketika nilai (Kompeten) tidak diterapkan, maka akan sulit 

memberikan solusi atas kendala teknis yang dihadapi OPD. Akibatnya, data yang 

diinput bisa salah, dan tidak dapat ditayangkan di aplikasi SiRUP. Dan jika nilai 

(Berorientasi Pelayanan) diabaikan, maka pendampingan yang dilakukan tidak 

mencerminkan semangat pelayanan publik yang responsif. OPD tidak mendapat 

bimbingan yang baik dan kesulitan dalam menyelesaikan proses penginputan 

RUP. 
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Tahapan Kegiatan 2: Melakukan pendampingan langsung kepada OPD yang  

     datang ke UKPBJ 

Rincian Nilai BerAKHLAK 

 Pada tahapan selanjutnya, saya melakukan pendampingan langsung 

penginputan RUP kepada OPD yang datang ke UKPBJ, dengan menunjukkan 

sikap (Loyal), saya menjaga komitmen terhadap target organisasi dengan 

melaksanakan pendampingan sesuai arahan dan jadwal yang ditetapkan. 

Konsistensi ini mendorong percepatan penginputan RUP oleh OPD dan 

berkontribusi pada meningkatnya jumlah paket pengadaan yang berhasil diinput 

serta ditayangkan dalam sistem SiRUP. Dalam nilai (Kompeten), saya 

memberikan solusi atas berbagai kendala teknis maupun administratif yang 

dihadapi OPD selama proses input. Melalui pendampingan yang fokus dan 

terarah, OPD mampu memahami alur penginputan dengan benar, sehingga data 

yang dimasukkan sesuai ketentuan. Selanjutnya nilai (Adaptif) saya wujudkan 

dengan menyesuaikan cara pendampingan berdasarkan kemampuan dan 

kebutuhan masing-masing OPD. Upaya ini mendorong kelancaran proses dan 

mempercepat penyelesaian paket penginputan RUP di berbagai OPD. 

Sementara itu, nilai (Akuntabel) saya terapkan dengan memastikan setiap 

proses dan hasil pendampingan di UKPBJ terdokumentasi dengan jelas dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Dan paket RUP yang berhasil diinput dapat 

ditayangkan  diaplikasi SiRUP. 

 



 

80 
 

Tanggal : 08 Oktober 2025 

Analisis dampak : 

Jika saya tidak menerapkan nilai (Loyal), maka akan kehilangan komitmen 

terhadap target organisasi, sehingga pelaksanaan pendampingan menjadi tidak 

konsisten dan jadwal kegiatan tidak terlaksana dengan baik. Apabila nilai 

(Kompeten) diabaikan, saya tidak mampu memberikan solusi yang tepat 

terhadap kendala teknis atau administratif yang dihadapi OPD. Hal ini dapat 

menyebabkan kesalahan dalam penginputan data di aplikasi SiRUP. 

Selanjutnya, tanpa nilai (Adaptif), metode pendampingan menjadi kaku dan tidak 

sesuai dengan kemampuan atau kebutuhan OPD. Sementara itu, jika nilai 

(Akuntabel) tidak dijalankan, kegiatan pendampingan berpotensi tidak 

terdokumentasi dengan baik dan sulit dipertanggungjawabkan. 
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Tahapan Kegiatan 3: Memantau/memonitoring secara berkala progress input

       RUP  

Rincian Nilai BerAKHLAK 

Setelah melakukan pendampingan kepada OPD baik dengan melakukan 

kunjungan langsung maupun pendampingan di UKPBJ, selanjutnya saya 

melakukan kegiatan monitoring penginputan Rencana Umum Pengadaan (RUP) 

di SiRUP, dalam kegiatan ini saya menerapkan nilai (Akuntabel), dengan 

menyajikan data progres penginputan RUP secara jujur, lengkap, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Setiap perkembangan hasil input RUP oleh OPD saya 

gunakan sebagai bahan evaluasi. Selanjutnya penerapan nilai (Kompeten), 

saya memanfaatkan kemampuan teknis untuk mengoperasikan aplikasi SiRUP 

secara optimal. Sehingga diperoleh data progres penginputan yang valid dan 

akurat, terkait jumlah paket yang telah diinput oleh OPD. Dan pada Nilai (Loyal) 

saya terapkan dengan melaksanakan kegiatan monitoring sesuai arahan 

pimpinan dan berorientasi pada pencapaian target organisasi. Saya memastikan 

setiap langkah monitoring mendukung percepatan penginputan RUP. Sementara 

itu, nilai (Adaptif) saya terapkan dengan menyesuaikan cara monitoring 

mengikuti perkembangan fitur dan pembaruan dalam aplikasi SiRUP. Dengan 

aplikasi SiRUP saya mendapat hasil pemantauan yang memberikan gambaran 

nyata atas progres penginputan RUP di lapangan. 
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Tanggal : 10 Oktober 2025 

Analisis dampak : 

Jika saya tidak menerapkan nilai (Akuntabel), penyajian data progres 

penginputan RUP menjadi tidak transparan dan sulit dipertanggungjawabkan. 

Hal ini dapat menimbulkan keraguan terhadap data progres penginputan RUP 

yang disajikan. Apabila nilai (Kompeten) diabaikan, saya tidak mampu 

memanfaatkan aplikasi SiRUP secara optimal, sehingga data yang diperoleh 

bisa tidak valid atau tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya. Tanpa nilai 

(Loyal), pelaksanaan monitoring menjadi tidak konsisten dengan arahan 

pimpinan dan target organisasi. Begitu pula jika nilai (Adaptif) tidak diterapkan, 

kegiatan monitoring tidak akan menyesuaikan dengan fitur atau sistem pada 

aplikasi SiRUP. Hal ini dapat menyebabkan laporan yang dihasilkan menjadi 

tidak relevan dan tidak mencerminkan kondisi aktual penginputan RUP. 
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Kegiatan 7  : Pelaksanaan evaluasi terkait penginputan RUP 

Tahapan Kegiatan 1: Menyusun instrumen evaluasi berbentuk kuesioner 

Rincian Nilai BerAKHLAK 

Dalam pelaksanaan kegiatan pendampingan, saya menyusun instrumen 

evaluasi berupa kuesioner secara sistematis dan terukur sebagai alat untuk 

menilai efektivitas kegiatan serta tingkat kepuasan peserta. Dengan 

menerapkan nilai (Akuntabel), saya memastikan setiap butir pertanyaan dalam 

kuesioner disusun secara cermat, jelas, dan relevan dengan tujuan evaluasi, 

sehingga hasilnya dapat dipertanggungjawabkan serta menjadi dasar perbaikan 

kegiatan ke depan. Melalui sikap (Kompeten), saya memanfaatkan 

pengetahuan tentang metodologi evaluasi dan teknik penyusunan kuesioner 

yang baik agar instrumen yang dihasilkan mampu memberikan data yang valid 

dan reliabel. Selain itu, dengan bersikap (Adaptif), saya akan menyesuaikan isi, 

bahasa, dan format kuesioner dengan karakteristik peserta serta kondisi 

pelaksanaan kegiatan. Hal ini dilakukan agar kuesioner mudah dipahami, 

relevan dengan konteks pendampingan, dan efektif digunakan dalam berbagai 

situasi. Output pada tahapan kegiatan ini yaitu tersusunnya instrumen evaluasi 

berupa kuesioner yang siap digunakan untuk mengumpulkan umpan balik 

peserta terhadap pelaksanaan pendampingan. 
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   13 
Oktober 2025 

Analisis dampak : 

Jika saya tidak menerapkan nilai (Akuntabel), maka penyusunan pertanyaan 

dapat menjadi asal-asalan, tidak relevan, atau tidak dapat 

dipertanggungjawabkan. Akibatnya, data yang dikumpulkan tidak mencerminkan 

kondisi sebenarnya dan tidak dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan atau perbaikan kegiatan. Jika nilai (Kompeten) tidak saya terapkan, maka 

kuesioner berpotensi disusun tanpa memperhatikan prinsip metodologis yang benar. Hal 

ini dapat menyebabkan hasil evaluasi tidak valid, pertanyaan ambigu, dan data yang 

dihasilkan tidak reliabel. Akhirnya, evaluasi tidak mampu memberikan gambaran obyektif 

tentang efektivitas pendampingan. Selain itu, ketika nilai (Adaptif) tidak diterapkan, 

kuesioner mungkin tidak sesuai dengan konteks peserta atau situasi 

pelaksanaan kegiatan. Pertanyaan bisa sulit dipahami, kurang relevan, atau tidak 

menarik bagi responden, yang berdampak pada rendahnya tingkat partisipasi 

dan kualitas respons. 
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Tahapan Kegiatan 2: Melaksanakan pengisian kuesioner oleh OPD/peserta  

     pendampingan 

Rincian Nilai BerAKHLAK 

 Pada tahap pelaksanaan pengisian kuesioner, saya berperan aktif dalam 

memastikan proses berjalan lancar, terarah, dan menghasilkan data evaluasi yang 

berkualitas. Dengan menerpakan nilai (Kolaboratif), saya bekerja sama dengan 

OPD secara aktif dalam setiap tahapan pelaksanaan. Saya memberikan arahan, 

panduan teknis, serta dukungan selama proses pengisian agar peserta 

memahami tujuan evaluasi dan mampu mengisi kuesioner secara benar dan 

tepat sasaran.. Melalui sikap (Harmonis), saya menjaga komunikasi yang baik, 

terbuka, dan penuh rasa hormat kepada setiap OPD. Pendekatan yang santun 

dan ramah menciptakan suasana yang nyaman, sehingga partisipasi dalam 

pengisian kuesioner meningkat dan peserta lebih terbuka dalam memberikan 

umpan balik yang jujur. Selain itu, dengan nilai (Berorientasi Pelayanan), saya 

mengutamakan kemudahan dan kenyamanan peserta selama proses pengisian. 

Saya memberikan panduan yang jelas, serta membantu menyelesaikan kendala 

yang dihadapi selama pengisian kuesioner.. Pendekatan pelayanan ini bertujuan 

untuk memperoleh data evaluasi yang komprehensif dan akurat. 
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14 Oktober 2025 

Analisis dampak : 

 Jika saya tidak menerapkan nilai (Kolaboratif), maka komunikasi dan 

kerja sama dengan OPD menjadi terbatas. Akibatnya, peserta mungkin tidak 

memahami tujuan pengisian kuesioner dengan baik, kurang termotivasi untuk 

berpartisipasi, dan hasil evaluasi yang diperoleh tidak menggambarkan kondisi 

sebenarnya di lapangan. Jika nilai (Harmonis) diabaikan, suasana selama 

pengisian kuesioner dapat menjadi kaku dan tidak nyaman. Peserta bisa merasa 

enggan memberikan tanggapan secara jujur atau terbuka, sehingga data yang 

terkumpul tidak akurat dan sulit digunakan sebagai dasar perbaikan kegiatan 

pendampingan. Sementara itu, apabila nilai (Berorientasi Pelayanan) tidak 

diterapkan, peserta mungkin mengalami kesulitan dalam memahami cara 

pengisia. Hal ini dapat menyebabkan rendahnya tingkat respons dan kualitas 

data evaluasi menurun. 
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Tahapan Kegiatan 3: Menyusun laporan evaluasi dan rekomendasi perbaikan 

Rincian Nilai BerAKHLAK 

 Pada tahap menyusun laporan evaluasi dan rekomendasi perbaikan, 

saya berfokus untuk memastikan seluruh data yang diperoleh dari hasil pengisian 

kuesioner tersusun secara akurat, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Dengan menerapkan nilai (Akuntabel), saya menyusun laporan evaluasi dan 

rekomendasi perbaikan dengan penuh rasa tanggung jawab, berlandaskan prinsip 

kejujuran, ketelitian, dan keterbukaan. Setiap data dan informasi yang saya gunakan 

akan saya pastikan bersumber dari hasil verifikasi yang valid, akurat, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Melalui nilai (Kompeten), Saya akan terus 

mengembangkan kemampuan dan wawasan dalam melakukan analisis, interpretasi 

data, serta penyusunan laporan agar hasil evaluasi benar-benar berkualitas dan 

berdampak nyata bagi peningkatan kinerja organisasi. Selain itu, dengan 

menerapkan nilai (Loyal), Saya akan menjaga integritas dan menempatkan 

kepentingan organisasi di atas kepentingan pribadi dalam setiap tahapan 

penyusunan laporan evaluasi. Saya berkomitmen untuk melaksanakan tugas dengan 

dedikasi, disiplin, dan semangat pengabdian yang tinggi guna mendukung 

tercapainya visi dan misi instansi. Saya juga akan menjaga kerahasiaan seluruh data 

dan hasil evaluasi agar tidak disalahgunakan, serta memastikan seluruh rekomendasi 

yang saya susun sejalan dengan arah kebijakan dan nilai-nilai organisasi. 
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17 Oktober 2025 

Analisis dampak : 

Jika saya tidak menerapkan nilai (Akuntabel), laporan yang dihasilkan berpotensi 

mengandung data yang tidak valid, analisis yang tidak objektif, serta kesimpulan yang 

tidak dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini dapat menimbulkan kesalahan dalam 

pengambilan keputusan dan menurunkan kepercayaan terhadap hasil evaluasi. Jika nilai 

(Kompeten) diabaikan, penyusunan laporan cenderung tidak sistematis dan kurang 

mendalam, karena tidak didukung oleh kemampuan analisis dan wawasan yang 

memadai. Akibatnya, rekomendasi yang dihasilkan tidak relevan dengan permasalahan 

yang dihadapi, sehingga tidak memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kinerja 

organisasi. Selain itu, ketika nilai (Loyal) tidak diterapkan, integritas dan rasa tanggung 

jawab terhadap organisasi akan melemah. Hal ini dapat menyebabkan munculnya 

kepentingan pribadi dalam penyusunan laporan, kebocoran informasi penting, serta 

menurunnya dedikasi dalam menjalankan tugas. 
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Kegiatan 8  : Pembuatan laporan akhir aktualisasi 

Tahapan Kegiatan 1: Membuat draft laporan 

Rincian Nilai BerAKHLAK 

 Pada tahap penyusunan draft laporan, saya berfokus untuk 

menghimpun seluruh hasil kegiatan dan data evaluasi menjadi dokumen yang 

sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban pelaksanaan pendampingan. Dengan menerapkan nilai 

(Akuntabel), saya menyusun draft laporan dengan penuh tanggung jawab, 

memastikan seluruh data, informasi, dan hasil analisis yang disajikan akurat 

serta bersumber dari proses evaluasi yang valid. Setiap bagian laporan saya 

susun dengan teliti agar isi laporan dapat menjadi acuan yang dapat dipercaya 

dalam pengambilan keputusan maupun perbaikan kegiatan di masa mendatang. 

Selanjutnya melalui nilai (Kompeten), saya memanfaatkan kemampuan analisis, 

penulisan, dan pemahaman terhadap pedoman pelaporan untuk menghasilkan 

dokumen yang sistematis, jelas, dan sesuai standar organisasi. Selain itu, 

dengan menerapkan nilai (Loyal), saya menjaga komitmen terhadap organisasi 

dengan menyelesaikan draft laporan tepat waktu dan sesuai arahan yang 

diberikan pimpinan. Output pada tahapan kegiatan ini yaitu tersusunnya draft 

laporan hasil kegiatan pendampingan dan evaluasi yang siap untuk direviu oleh 

mentor sebelum ditetapkan sebagai laporan akhir resmi. 
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20 Oktober 2025 

Analisis dampak : 

Jika saya tidak menerapkan nilai (Akuntabel), maka penyusunan laporan berpotensi 

dilakukan tanpa ketelitian dan tanggung jawab yang memadai. Data dan informasi yang 

disajikan bisa tidak akurat, atau tidak memiliki dasar yang jelas. Akibatnya, laporan tidak 

dapat dipertanggungjawabkan. Jika nilai (Kompeten) diabaikan, laporan yang disusun 

mungkin tidak sistematis, tidak sesuai kaidah penulisan resmi, dan sulit dipahami oleh 

pembaca. Hal ini tentu mengurangi nilai profesionalitas dan manfaat laporan sebagai 

dokumen pertanggungjawaban. Selain itu, ketika nilai (Loyal) tidak diterapkan, 

penyusunan laporan bisa mengalami keterlambatan, tidak sesuai arahan pimpinan, atau 

bahkan menyimpang dari tujuan organisasi. 
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Tahapan Kegiatan 2: Melakukan konsultasi dengan mentor 

Rincian Nilai BerAKHLAK 

 Pada tahap konsultasi dengan mentor, saya berfokus untuk 

memperoleh umpan balik, masukan, serta penyempurnaan terhadap hasil kerja 

yang telah disusun, khususnya terkait penyusunan laporan kegiatan. Proses ini 

menjadi bagian penting untuk memastikan laporan yang dihasilkan sesuai 

dengan standar, tujuan, dan kualitas yang diharapkan. Dengan menerapkan nilai 

(Kolaboratif), saya aktif berdiskusi dan berinteraksi secara terbuka dengan 

mentor, menerima berbagai masukan, kritik, dan saran dengan sikap positif. 

Melalui kolaborasi yang baik ini, saya dapat memperbaiki kekurangan dalam 

laporan serta meningkatkan ketepatan dan kelengkapan isi dokumen agar lebih 

representatif dan profesional. Melalui nilai (Loyal), saya menunjukkan komitmen 

untuk menghargai arahan dan panduan yang diberikan oleh mentor. Saya 

mengikuti saran dan pedoman penyusunan laporan dengan penuh tanggung 

jawab sebagai bentuk kesetiaan terhadap proses yang telah ditetapkan oleh 

organisasi Selain itu, dengan menjunjung nilai (Harmonis), saya menjaga 

komunikasi yang baik, sopan, dan terbuka selama proses konsultasi 

berlangsung. Saya berusaha menciptakan suasana diskusi yang kondusif, saling 

menghargai, serta berorientasi pada solusi agar hubungan kerja tetap positif dan 

produktif. 
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21 Oktober 2025 

Analisis dampak : 

 Jika saya tidak menerapkan nilai (Kolaboratif), komunikasi dengan mentor 

bisa menjadi pasif dan satu arah. Kurangnya keterbukaan terhadap saran atau masukan 

dapat menyebabkan banyak kekeliruan dalam laporan tidak teridentifikasi. Akibatnya, 

laporan yang dihasilkan kurang akurat,. Jika nilai (Loyal) diabaikan, arahan dan pedoman 

yang diberikan oleh mentor mungkin tidak dijalankan dengan konsisten. Hal ini dapat 

menimbulkan ketidaksesuaian antara hasil laporan dengan ketentuan organisasi atau 

tujuan evaluasi.  Selain itu, ketika nilai (Harmonis) tidak diterapkan, hubungan 

komunikasi dengan mentor dapat menjadi tegang atau tidak nyaman. Sikap tertutup, 

tidak sopan, atau kurang menghargai pendapat dapat menciptakan suasana kerja yang 

tidak kondusif, menghambat pertukaran ide, dan menurunkan efektivitas bimbingan. 
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Tahapan Kegiatan 3: Merevisi laporan sesuai hasil konsultasi 

Rincian Nilai BerAKHLAK 

 Pada tahap revisi laporan, saya berfokus untuk melakukan penyempurnaan 

terhadap isi dan struktur laporan berdasarkan hasil konsultasi dengan mentor. Proses ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa laporan akhir yang dihasilkan benar-benar akurat, 

relevan, dan mencerminkan hasil kegiatan secara komprehensif. Dengan menerapkan 

nilai (Akuntabel), saya melaksanakan proses revisi dengan penuh tanggung jawab. 

Setiap masukan dan koreksi yang diberikan saya tindak lanjuti secara teliti, memastikan 

bahwa setiap data, dan narasi dalam laporan dapat dipertanggungjawabkan serta sesuai 

dengan fakta yang ada. Melalui nilai (Kompeten), saya memanfaatkan kemampuan 

analisis, penulisan, dan pengetahuan teknis yang dimiliki untuk memperbaiki laporan 

secara menyeluruh. Saya memastikan struktur, bahasa, dan penyajian data disusun 

dengan sistematis, mudah dipahami, serta memenuhi standar pelaporan yang berlaku di 

organisasi. Hasil revisi tidak hanya memperbaiki kesalahan teknis, tetapi juga 

meningkatkan kualitas substansi laporan. Selain itu, dengan menjunjung nilai (Adaptif), 

saya bersikap terbuka terhadap perubahan, menerima masukan dengan sikap positif, 

dan menyesuaikan isi laporan sesuai kebutuhan serta dinamika yang muncul selama 

proses pembahasan. Fleksibilitas ini memungkinkan laporan menjadi lebih relevan, 

kontekstual, dan sesuai dengan kondisi terkini pelaksanaan kegiatan. 
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23 Oktober 2025 

Analisis dampak : 

 Jika saya tidak menerapkan nilai (Akuntabel), proses revisi dapat dilakukan 

secara asal-asalan tanpa tanggung jawab dan ketelitian. Masukan dari mentor mungkin diabaikan, 

sehingga kesalahan atau ketidaktepatan dalam laporan tetap dibiarkan. Akibatnya, laporan 

menjadi tidak akurat, tidak sesuai fakta, dan sulit dipertanggungjawabkan. Jika nilai (Kompeten) 

diabaikan, proses revisi dilakukan tanpa kemampuan analisis yang memadai. Hal ini bisa 

menyebabkan struktur laporan menjadi tidak sistematis, penggunaan data tidak tepat, 

atau bahasa laporan sulit dipahami. Akhirnya, laporan tidak memenuhi standar organisasi 

dan gagal menggambarkan hasil kegiatan dengan baik. Selain itu, apabila nilai (Adaptif) 

tidak diterapkan, penyusun laporan bisa bersikap tertutup terhadap kritik dan enggan 

menyesuaikan diri dengan perubahan atau arahan baru. Laporan pun menjadi kaku, 

tidak relevan dengan kondisi terkini, dan tidak mencerminkan hasil penyempurnaan yang 

diharapkan. 
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Lampiran 2. Output pelaksanaan tahapan kegiatan 

Kegiatan 1  : Pelaksanaan Konsultasi Mentor 

Tahapan kegiatan 1 : Mengkonfirmasi jadwal konsultasi dengan mentor 

Bukti   : Usulan jadwal konsultasi 
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Kegiatan 1  : Pelaksanaan Konsultasi Mentor 

Tahapan kegiatan 2 : Melakukan Konsultasi dengan mentor  

Bukti   : Catatan hasil konsultasi 
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Kegiatan 1  : Pelaksanaan Konsultasi Mentor 

Tahapan kegiatan 3 : Membuat surat persetujuan kegiatan 

Bukti   : Surat persetujuan 
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Kegiatan 2  : Pembuatan Buku Panduan Penginputan RUP dan di  

     Upload di Website SiPRAJA UKPBJ Bungo 

Tahapan kegiatan 1 : Menyusun draft awal buku panduan penginputan RUP 

Bukti   : Draft buku panduan 

 

 



 

99 
 

Kegiatan 2  : Pembuatan Buku Panduan Penginputan RUP dan di  

     Upload di Website SiPRAJA UKPBJ Bungo 

Tahapan kegiatan 2 : Melakukan konsultasi dengan mentor 

Bukti   : Catatan hasil konsultasi 
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Kegiatan 2  : Pembuatan Buku Panduan Penginputan RUP dan di  

     Upload di Website SiPRAJA UKPBJ Bungo 

Tahapan kegiatan 3 : Memfinalisasi Penyusunan Buku Panduan Penginputan  

     RUP 

Bukti   : Buku panduan penginputan RUP 
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Kegiatan 3  : Pelaksanaan Koordinasi dengan Pihak-pihak Terkait  

Tahapan kegiatan 1 : Melakukan koordinasi dengan Sekretaris Daerah terkait  

     pembuatan surat edaran penginputan RUP 

Bukti   : Surat Edaran terkait penginputan RUP 
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Kegiatan 3   : Pelaksanaan Koordinasi dengan Pihak-pihak Terkait  

Tahapan kegiatan 2 : Melakukan koordinasi dengan admin SiRUP di Bagian  

     PBJ terkait rekap OPD yang akan dilakukan  

     pendampingan penginputan RUP 

Bukti   : Rekap OPD 
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Kegiatan 3   : Pelaksanaan Koordinasi dengan Pihak-pihak Terkait 

Tahapan kegiatan 3 : Melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan   

     pendampingan penginputan RUP 

Bukti   : Catatan hasil konsultasi 
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Kegiatan 4  : Pembuatan infografis terkait tata cara penginputan  

     RUP untuk diupload di website SiPRAJA UKPBJ Bungo 

Tahapan kegiatan 1 : Mengumpulkan informasi dan membuat design awal  

     infografis terkait tata cara input RUP 

Bukti   : Design awal infografis 
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Kegiatan 4  : Pembuatan infografis terkait tata cara penginputan  

     RUP untuk diupload di website SiPRAJA UKPBJ Bungo 

Tahapan kegiatan 2 : Melakukan konsultasi dengan mentor terkait infografis yang  

     dibuat 

Bukti   : Catatan hasil konsultasi 
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Kegiatan 4  : Pembuatan infografis terkait tata cara penginputan  

     RUP untuk diupload di website SiPRAJA UKPBJ Bungo 

Tahapan kegiatan 3 : Memfinalisasi infografis terkait tata cara penginputan RUP  

Bukti   : Infografis terkait tata cara penginputan RUP 
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Kegiatan 5  : Penyampaian undangan kepada OPD untuk datang ke  

     UKPBJ terkait pendampingan penginputan RUP 

Tahapan kegiatan 1 : Melakukan konsultasi dengan mentor terkait daftar OPD  

     yang akan di undang 

Bukti   : Catatan hasil konsultasi 
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Kegiatan 5  : Penyampaian undangan kepada OPD untuk datang ke  

     UKPBJ terkait pendampingan penginputan RUP 

Tahapan kegiatan 2 : Membuat dan menyiapkan surat undangan  

Bukti   : Surat undangan 
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116 
 

Kegiatan 5  : Penyampaian undangan kepada OPD untuk datang ke  

     UKPBJ terkait pendampingan penginputan RUP 

Tahapan kegiatan 3 : Menyampaikan surat undangan kepada OPD 

Bukti   : Daftar OPD penerima undangan 
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Kegiatan 6  : Pelaksanaan pendampingan penginputan RUP secara  

     langsung, baik dengan menerima kunjungan OPD di  

     UKPBJ maupun melalui kunjungan ke kantor OPD terkait  

     dan monitoring progres penginputan RUP di SiRUP 

Tahapan kegiatan 1 : Melakukan kunjungan langsung ke OPD terkait  

     penginputan RUP 

Bukti   : Surat tugas dan hasil penginputan RUP di SiRUP 
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Kegiatan 6  : Pelaksanaan pendampingan penginputan RUP secara  

     langsung, baik dengan menerima kunjungan OPD di  

     UKPBJ maupun melalui kunjungan ke kantor OPD terkait  

     dan monitoring progres penginputan RUP di SiRUP 

Tahapan kegiatan 2 : Melakukan pendampingan langsung kepada OPD yang  

     datang ke UKPBJ 

Bukti   : Daftar hadir dan hasil penginputan RUP di SiRUP 
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Kegiatan 6  : Pelaksanaan pendampingan penginputan RUP secara  

     langsung, baik dengan menerima kunjungan OPD di  

     UKPBJ maupun melalui kunjungan ke kantor OPD terkait  

     dan monitoring progres penginputan RUP di SiRUP 

Tahapan kegiatan 3 : Memantau/memonitoring secara berkala progress input  

     RUP 

Bukti   : Data progress penginputan RUP di SiRUP 
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Kegiatan 7  : Pelaksanaan evaluasi terkait penginputan RUP 

Tahapan kegiatan1  : Menyusun instrumen evaluasi berbentuk kuesioner 

Bukti   : Kuesioner evaluasi 
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Kegiatan 7  : Pelaksanaan evaluasi terkait penginputan RUP 

Tahapan kegiatan 2 : Melaksanakan pengisian kuesioner oleh OPD/peserta  

     pendampingan 

Bukti   : Hasil kuesioner evaluasi 
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Kegiatan 7  : Pelaksanaan evaluasi terkait penginputan RUP 

Tahapan kegiatan 3 : Menyusun laporan evaluasi dan rekomendasi perbaikan 

Bukti   : Laporan hasil evaluasi dan rekomendasi perbaikan 
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Kegiatan 8  : Pembuatan laporan akhir aktualisasi 

Tahapan kegiatan 1 : Membuat draft laporan 

Bukti   : Draft laporan  
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Kegiatan 8  : Pembuatan laporan akhir aktualisasi 

Tahapan kegiatan 2 : Melakukan konsultasi dengan mentor 

Bukti   : Catatan hasil konsultasi 
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Kegiatan 8  : Pembuatan laporan akhir aktualisasi 

Tahapan kegiatan 3 : Merevisi laporan sesuai hasil konsultasi 

Bukti   : Laporan kegiatan aktualisasi 
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